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Jangan katakan tidak, saat aku menghampirimu, 
memujamu bagai heroin mematikan bagiku, kan 
kukejar sampai kamu mengatakan ya untuk menjadi 
milikku selamanya. 


KKK 


"Suri pulang nanti kita minum kopi bareng." 
Sapa dua orang wanita mendekati Suri yang selesai 
memeriksa salah satu pasien. 


"Entahlah, aku masih bingung." Kata Suri sambil 
berjalan yang di ikuti kedua temannya. 


"Ayolah anggap saja ini sebagai perpisahan 
sementara dari kami untukmu, tidak biasakan kamu 
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mengambil cuti kerja sangat lama." Kata salah satunya 
dengan nada cemberut. 


Suri tidak bisa menolak ajakan kedua temannya. 
Selama ini Suri hanya dekat dengan mereka yang selalu 
ada untuk Suri. Adisa dan Tamika tidak sekedar teman 
bagi Suri tapi mereka layaknya saudara karena 
semenjak kedua orang tua Suri meninggal berapa 
tahun lalu Suri sebagai anak tunggal di anjurkan hidup 
mandiri tanpa mempunyai keluarga lagi. 


Suri Shaqueela, ia adalah wanita mandiri, kini ia 
di tugaskan sebagai dokter di rumah sakit jiwa, sudah 
lima tahun ia mengabdi untuk mengobati dan 
menyembuhkan depresi yang menimpa pasiennya. 
Kenapa ia memilih untuk bergelut di bidang 
kedokteran karena ia pernah kehilangan ayahnya yang 
depresi karena di phk dari pekerjaan, depresi itu lah 
mengantar ayahnya dalam tidur abadi. Suri hidup 
berdua dengan ibunya, sebelum lulus dari sekolah 
kedokteran Suri berkerja apa saja demi menyambung 
hidup, untungnya sekolah kedokteran ia dapat dari 
prestasi dan beasiswa hingga tidak terlalu membenani 
Suri. 


Suri masih ingat saat ia menerima gelar 
kedokterannya ibunya mengucapkan selamat dan itu 
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terakhir kali Suri melihat senyum ibunya dan pada 
akhirnya menyusul sang Ayah. 


Kenangan pahit itu terkadang menghinggapi 
Suri di saat ia sendirian tapi ia berjanji tidak akan larut 
dalam kesedihannya, ia akan membuktikan pada orang 
tuanya, ia akan sukses seperti di harapan mereka. 


Sepulang dari rumah sakit jiwa Suri dan kedua 
temannya mampir di salah satu cafe yang sering 
menjadi langganan mereka. Jam sudah menujukan 
pukul 10 malam, mereka masih asik berbicang 
membicarakan berbagai hal. 


Adisa begitu antusias mendengar curhatan 
Tamika yang menyukai dokter Denis yang baru di 
tugaskan di rumah sakit sesama mereka bekerja. 
Hanya Suri yang tidak menyimak, ia melamun sesekali 
mengaduk kopi yang ia pesan. 


"Suri, kamu baik?" Tanya Adisa menatap pada 
Suri yang tersentak. 


"Ah...tentu.” kata Suri tersenyum kemudian 
menyesap minumannya. 


Adisa dan Tamika saling pandang. 
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"Sebenarnya apa yang membuat kau mengambil 
cuti panjang, lalu kau juga tidak mengatakan mau 
liburan ke mana." Tanya Tamika pada Suri. 


"Aku tidak liburan kemanapun, aku hanya lelah 
dan butuh istirahat." 


Tamika dan Adisa menghela nafasnya dan 
menggenggam tangan Suri. 


"Kami akan selalu ada untukmu Suri, tapi 
mungkin kali ini kamu tidak ingin bicara pada kami apa 
permasalahanmu, kami hargai itu, semoga setelah cuti 
nanti kamu lebih semangat." Kata Adisa mengerakan 
tangannya memberi semangat pada Suri. 


"Terima kasih." Kata Suri tersenyum. 


Sebenarnya ada satu hal yang tidak bisa di 
ceritakan Suri pada kedua temannya. Akhir-akhir ini 
Suri sama sekali tidak tenang, ia merasa hidupnya 
terusik, setiap malamnya ia bermimpi buruk yang 
sangat mengerikan. 


Berawal dari ia menerima pasien rawat jalan 
seorang pria dingin dengan tatapan yang tajam, hanya 
berapa bulan Suri menjadi dokter pribadi pria itu yang 
mengalami gangguan Skizofrenia , pria itu tidak lagi 
menampakan diri.. Dari riwayat pria itu pernah di 
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rawat di rumah sakit jiwa Jerman, berapa tahun 
setelahnya ia kembali ke Indonesia entah apa sebabnya 
pria itu kini memutuskan memilih rawat jalan. Dari 
komunikasi yang Suri bangun dengan pria itu sama 
sekali tidak menunjukan hal janggal, memang mungkin 
depresi itu kadang menghampiri pria itu sewaktu 
waktu. 


Kejadian itu sudah sebulan berlalu, Suri tidak 
bertatap muka dengan pria dingin itu namun kali ini 
Suri mengalami kejadian aneh dalam hidupnya. Ia 
merasa di teror tapi ia tidak tahu siapa melakukannya. 
Terakhir kali ia menerima bunga berlumur darah, 
baginya itu sangat mengerikan, bunga itu di letakan 
begitu saja di teras tapi saat Suri menghubungi pihak 
kepolisian yang segera ke rumahnya bunga mawar 
berlumur darah itu menghilang begitu saja. Bahkan 
Suri sempat di ledek salah satu anggota kepolisian 
untuknya memeriksa kondisi kesehatan otaknya. 


Suri mengusap wajahnya yang pucat. Ia berdiri 
dan menggeser kursi. 


"Maaf Adisa, Tamika aku pulang duluan." Kata 
Suri berbalik melangkah meninggalkan cafe. 


"Aku semakin cemas dengan keadaan Suri, 
sepertinya... Kesehatannya terganggu." Gumam Adisa. 
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"Dan dia butuh sendiri. Mungkin selama ini dia 
hanya lelah di mana tiap hari harus berhadapan 
dengan pasien sakit jiwa." Timpal Tamika di benarkan 
Adisa. 


Suri memasuki mobilnya dan melajukannya 
membelah jalan raya yang cukup lengah, sampai ia 
memberhentikan mobilnya di perkarangan rumah 
sederhananya. Suri keluar dari dalam mobil dan 
melangkah ke teras. Ia memasukan kunci untuk 
membuka pintunya dan Suri terheran, ternyata 
pintunya tidak terkunci sama sekali, seingat Suri ia 
sudah menguncinya sebelum pergi. 


Suri membuka pintunya lebar, mengendap 
endap ia masuk dengan suasana ruangan yang gelap. 
Keringatnya mengucur deras, ia meneguk salivanya 
saat ia menangkap bayangan seseorang duduk di sofa. 


Suri lekas berlari menyalakan sklar lampu dan 
mengambil vas buka di atas meja dan siap 
melemparkan vas bunga itu kalau benar ada penyusup 
masuk ke rumahnya. Sekali lagi Suri tertegun di sofa 
itu tidak ada siapapun yang duduk. Suri menghela 
nafas lelahnya ia meletakan kembali vas bunga, buru 
buru ia mengunci pintu dan melangkah ke dapur. 
Hanya menegak air mineral, Suri memutuskan 
beristirahat di kamarnya. 
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Dengan nyaman Suri merebahkan tubuhnya di 
kasur yang empuk, ia terbenam dalam ketenangan 
meski ia tahu kalau ia tertidur ia akan memgalami 
mimpi buruk yang ia sendiri tidak memahaminya. 


Susana kamar itu hening hanya jarum jam 
berdetak, Suri akhirnya larut dalam tidurnya. 


Klek... 
Tak..tak...tak... 


Pintu terbuka dengan suara sepatu bergema. 
Seseorang telah memasuki kamar Suri, seseorang itu 
kini duduk di tepi ranjang menyentuh jutaian rambut 
Suri dan membelai pipi Suri. 


Suri begerak dalam tidurnya, keningnya 
mengerut saat ia merasakan hembusan hangat 
menerpa bibirnya. 


"Hemmmn...suara Suri yang merasa terusik. 


"Aku di sini sayang, setiap waktu setiap jam, 
setiap jantungku berdetak aku selalu bersamamu, 
apakah kamu tidak menyadari akan hal itu.” Bisiknya 
serak mengendus leher Suri. 
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Pendengaran Suri menangkap ucapan serak 
pria itu namun ia tidak bisa membuka matanya, 
tubuhnya terasa kaku dan ia tidak mampu berteriak. 


Ada apa dengannya, mungkinkah ini mimpi lagi 
yang setiap malam ia rasakan, mimpi yang terasa nyata 
membelenggunya dalam ketakutan. 


"Jangan pernah membuka matamu biarkan 
seperti ini, biarkan aku memujamu biarkan aku 
memilikimu dengan caraku maka kelak kamu akan 
memahami hatiku dan tidak akan lari dariku." Desis 
pria itu. 


Ya---kini pria itu menyentuhnya, mencumbu 
seluruh permukaaan tubuhnya. Dan Suri seakan 
terbuai dalam sentuhan lelaki misterius itu namun di 
sela cumbuan pria itu Suri mendengar samar dan ia 
tidak menpercayai akan hal itu. 


“Ingat namaku selalu Suri, ingat dalam setiap 
mimpimu." 
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Brak...brak...brak... 


Suara jendela yang menutup dan terbuka 
membuat Suri terbangun dari tidurnya, Suri membuka 
matanya menatap jam weker di atas meja samping 
ranjangnya, jam menujukan pukul 7 pagi tapi rupanya 
langit masih terlihat gelap, karena cuaca di luar sedang 
tidak bersahabat. Hujan turun dengan derasnya di 
selangi dengan angin yang berhembus kencang. 


Suri bangkit dari pembaringan, ia menyibak 
selimutnya dan beranjak dari tempat tidurnya, ia 
melangkah menutup pintu jendela. Dengan helaan 
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nafas panjang Suri menatap ke luar jendela. Susana di 
luar sangat sepi, tidak ada yang berani keluar rumah di 
saat cuaca buruk seperti ini. Suri menggeliatkan 
tubuhnya dengan merentangkan kedua tangannya ke 
atas, kemudian ia mengusap lehernya yang terasa kaku, 
tadi malam sungguh ia tidak bisa tidur nyenyak, mimpi 
buruk itu kembali mengusiknya bahkan hampir setiap 
malam, entah kapan Suri bisa menghentikannya. 
Mungkin ia memang butuh istirahat total untuk waktu 
yang lama, dengan mengambil cuti adalah keputusan 
yang tepat. Setidaknya nanti ia akan lebih baikan saat 
memulai aktivitasnya lagi di rumah sakit. 


Suri melangkah ke kamar mandi, ia memutar 
keran air dan membasuh mukanya, ia pun menggosok 
giginya. Selesainya Suri berkumur kumur, ia 
mengambil handuk dan mengusapkan ke wajahnya 
yang basah, di tatapnya pantulan wajahnya di dalam 
cermin, kening Suri mengerut saat tatapannya tertuju 
pada warna merah keunguan di lehernya. Di 
dongakannya lehernya lebih tinggi, warna merah itu 
semakin terlihat jelas, Suri mengusapnya, ia bingung 
dari mana asal warna ini, mungkinkah ia di gigit 
binatang? 


Suri membuka kancing piyama tidurnya, ia 
tenganga warna merah itu juga terdapat di kedua 
payudaranya sampai ke perutnya. 
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"Ada apa denganku?" Gumam Suri syok, ia lekas 
mengancing piyamanya kembali dan keluar dari kamar 
mandi, ia duduk lemah di ranjang dengan fikiran yang 
berkecamuk di dalam otaknya. 


"Ya---ini hanya alergi.” Gumam Suri. Mungkin 
karena cuaca dingin atau faktor salah makan yang 
membuat warna merah itu bermunculan di permukaan 
kulitnya. Suri melangkah ke lemari dan membukanya 
mengambil kotak obat di dalamnya. Dengan perlahan 
Suri mengoleskan salap ke permukaan kulitnya yang 
berwarna merah. Setelahnya Suri melangkah ke dapur 
ia membuat coklat hangat untuk ia minum, ia duduk 
santai di kursi meja makan mengoleskan roti gandum 
dengan selai kacang. 


Ingatannya bergulir pada mimpi yang sering 
menghantuinya. Sekali lagi ia mencoba berfikir keras 
pada sosok misterius yang sering menghampirinya di 
dalam mimpi itu tapi ia gagal mengingatnya. 


Suri mengerang, mengaruk kepalanya sedikit 
kasar, rasanya setiap ia berusaha mengingat sosok itu 
membuat kepalanya terasa pening. 


Ting tong! 


Deg. 
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Suri menegang, saat mendengar bel rumahnya 
berbunyi. 


Siapa? 


Suri menatap pada jendela kaca dapur, di luar 
sana masih hujan turun sangat lebat. Jantung Suri 
berdetak cepat, ia meneguk salivanya menggeser 
kursinya pelan dan berdiri. Suara bel terus menerus 
berbunyi, Suri menatap pada balok kayu di samping 
kompor gasnya, di ambilnya balok itu, ia melangkah 
menuju pintu utama. 


Nafas Suri tidak beraturan, suara bel yang terus 
di bunyikan membuatnya semakin ketakutan. 
Memberanikan diri ia membuka pintu itu dan siap 
mengangkat balok kayu dan menyerang sosok yang di 
anggap menganggunya selama ini 


"Kyaaaa...Suri hentikan.” Teriak seorang pria 
melindungi kepalanya dengan kedua tangannya. 


Pergerakan tangan Suri terhenti saat balok kayu 
itu hampir mengenai pria itu. 


Suri membuka mulutnya, ia melepaskan balok 
kayu, dan meminta maaf pada pria itu. 


"Kenan, maafkan aku, kupikir kau...” Kata Suri 
tersendat. 
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"Kau fikir aku siapa, hantu? Yang benar saja di 
siang hari ada hantu, kamu gila." Gerutu Kenan. 


Kenan melangkah masuk ke dalam di susul Suri 
yang merasa bersalah atas tindakannya. Kini Kenan 
berada di dapur meletakan bungkusan makanan yang 
ia bawa di atas meja. 


"Kenapa kamu ke sini, di luar sedang hujan 
badai?" Tanya Suri duduk berhadapan dengan Kenan. 


"Aku mencemaskanmu, sejak kemarin kamu 
tidak mengangkat telponku atau membalas pesanku" 
kata Kenan mendelik pada Suri. 


"Maaf." 


Kenan menghela nafasnya dan menyodorkan 
makanan pada Suri. 


"Makanlah aku sengaja membelikanmu, 
setidaknya bukan hanya roti gandum yang selalu kau 
makan." kata Kenan. 


"Terima kasih," 


Kenan tersenyum, ia ikut  menyantap 
makanannya. Sudah setahun terakhir ini Suri mengenal 
Kenan berawal dari Tamika lah memperkenalkannya 


16 


Olsesi. Aqjilahyna 


hingga akhirnya membuat mereka semakin dekat. 
Kenan adalah sepupu dari Tamika, umur Kenan 
memang lebih muda dua tahun dari Suri tapi 
pembawaan pria ini sangatlah dewasa, kadang 
bersama Kenan, Suri bisa tertawa lepas. Hubungan 
mereka bukanlah sepasang kekasih, hanya seorang 
teman biasa. Suri pun masih tertutup tentang 
kehidupannya terlebih apa yang ia alami tidak pernah 
di ceritakannya pada Kenan atau kedua sahabatnya. 


"Apa makanannya tidak enak.” Kata Kenan 
membuyarkan lamuanan Suri. 


"Tidak ada, aku akan memakannya." Kata Suri. 


Kenan tersenyum, mengacak rambut Suri 
membuat Suri bergeming, hanya senyum samar dari 
sudut Suri saat Kenan menatapnya dalam. 


Pandangan Suri tidak sengaja mengarah ke luar 
jendela, raut wajahnya pias, ia menatap ada seseorang 
yang barusan mengintip dan segera pergi. 


Suri berdiri membuat Kenan heran, langkah 
Suri segera ke jendela dan membukanya. Suri menoleh 
ke kiri dan ke kanan, tidak ada seorang pun, semua 
terasa sepi. 


"Ada apa Suri!" 


17 


Olsesi. Aqjilahyna 


"Aku melihat seseorang, tapi dia menghilang." 
Kata Suri. 


"Apakah aku kamu maksud?" 
Deg. 


Suara itu, suara pria yang selalu mengusiknya, 
Suri membalikkan badannya, ia syok ia berada di 
tengah ruangan sangat gelap. 


"Kenan!" Teriak Suri. 


Ia tidak bisa lari, pandangannya terbatas, lalu 
kenapa bisa semua menjadi gelap. Suri semakin di 
cekam ketakutan sangat luar biasa, mengejutkan 
dirinya sebuah tangan meraih lehernya dan 
menariknya. 


"Jangan ada pria lain di hidupmu Suri, hanya 
aku, ingat itu.” Desis suara seraknya yang mengelitik 
telinga Suri. 


Nafas Suri terasa sesak, jari jemari pria itu 
semakin kuat mencekik lehernya. 


"Hei Suri!” Kenan mengguncang bahu Suri, 
dengan nafas panjang Suri tersentak, ia menatap 
sekeliling dengan pandangan kosong. 


"Tidak, aku di mana!" 
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Kenan mengerutkan keningnya, meraih pipi 
Suri." Tenang Suri, hei, ini aku Kenan, ini rumahmu." 
Kata Kenan menyadarkan. 


Pandangan Suri berkaca-kaca menatap manik 
mata Kenan, ia akhirnya menangis memeluk Kenan 
erat. 


"Jangan takut, Suri. Santailah." Gumam Kenan. 


Kenan semakin mencemaskan Suri, barusan 
tadi saat mereka di meja makan, Suri terlihat baik tapi 
tiba tiba saja Suri melangkah ke jendela tanpa sebab 
dan bergeming berdiri sangat lama menatap ke luar 
jendela membuat Kenan curiga. Suri terlihat hilang 
kendali. 


Ada apa dengan Suri sebenarnya. Atau ada 
sesuatu hal yang membuat wanita ini di liputi 
ketakutan. 
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Suri membuka matanya lebar, seluruh tubuhnya penuh 
dengan keringat, ia bangun dari pembaringan dan 
terdiam sesaat memikirkan mimpi barusan ia alami. 


Brak...brak...brak... 


Suara pintu jendela yang tertutup dan terbuka 
membuat Suri menoleh ke samping. Ia meneguk 
salivanya, segera beranjak dan mengunci jendelanya. 
Suri menatap di luar, hujan turun sangat derasnya. 
Persis seperti yang di mimpikannya. 


Suri menyentuh lehernya, ia lekas menuju 
cermin rias memperhatikan lehernya, ia bernafas lega 
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karena lehernya tidak terdapat bercak merah seperti 
apa yang di mimpikannya, ia pun membuka kancing 
piyamanya satu persatu untuk memastikan. 


Suri memijat keningnya, rasanya pening antara 
mimpi dan kenyataan sangat sulit ia bedakan, memang 
akhir-akhir ini ia sulit untuk tidur nyenyak. Mungkin 
menyebabkan ia berhalusinasi. Mengambil cuti yang 
lama adalah keputusan tepat setidaknya Suri bisa total 
istirahat dan bisa pulih sediakala untuk beraktivitas 
lagi. 


Ting...tong... 


Bel berbunyi, Suri mengerutkan keningnya. 
Hujan badai sedang terjadi di luar lalu siapa bertamu 
ke rumahnya? 


Kenan. Batin Suri. 


Benarkah Kenan, seperti apa yang di 
mimpikannya. Sekejap bulu kuduk Suri meremang, ia 
membuang fikiran mistis yang bersarang di otaknya. 
Ini hanya kebetulan. 


Suri mengikat rambutnya asal, keluar dari 
kamarnya membuka pintu utama, ia bergeming 
menatap Kenan yang berdiri di depannya. 
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"Hai, aku harus masuk, di luar sangat dingin." 
Kata Kenan melengos melewati Suri. 


Suri lekas menutup pintunya, mengikuti 
langkah Kenan menuju dapur, di perhatikannya Kenan 
yang menaruh bungkus makanan di atas meja. 


"Kita makan bersama, aku sengaja 
membelikannya untukmu, setidaknya tidak hanya roti 
gandum yang kamu makan.” Kekeh Kenan mengambil 
piring dan sendok. 


Suri tersenyum samar, "Makanlah duluan, aku 
mau mandi dulu." Kata Suri berbalik. 


"Jangan lama." Teriak Kenan. 


Suri kembali ke kamarnya dan memasuki kamar 
mandi, ia menghidupkan air shower di saat ia sudah 
menanggalkan semua pakaiannya. Di biarkannya air 
itu menetes dan membasahi seluruh tubuhnya. 


Selesai membersihkan diri, Suri melilitkan 
handuk di sekeliling tubuhnya, ia keluar dari kamar 
mandi dan mulai berpakaian. 


Di biarkannya rambut basahnya tergerai, dan ia 
pun melangkah menghampiri Kenan. 
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Suri mengerutkan keningnya saat sampai di 
meja makan, ia tidak mendapati Kenan di sana, bahkan 
di atas meja bersih. 


"Kenan!" Panggil Suri memperhatikan sekeliling 
dapur. 


Sepi...kemana Kenan? Suri lemas, ia duduk di 
kursi dan tertunduk mencengkram rambutnya. 


Apa mungkin dia berhalusinasi lagi, kenapa 
terjadi di dirinya, sejak ia menangani pasien rawat 
jalan itu kehidupannya menjadi kacau. 


"Suri!" Bisik seseorang menyeramkan membuat 
Suri tersentak kaget, ia memejamkan matanya erat dan 
semakin merundukkan kepalanya. 


Tidak! Jangan lagi, kumohon, bangunkan aku 
dari mimpi ini. " Gumam Suri. 


"Suri...!" 


"Kyaaaa..." Teriak Suri berdiri, mengebrak meja 
membuat pria di belakangnya tersentak. 


"Pergi...pergi!" Teriak Suri menghalau dengan 
kedua tangannya. Dengan sigap Kenan menangkap 
kedua tangan Suri. Kedua mata Suri masih terpejam 
erat. 
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"Suri, ini aku Kenan, aku hanya bercanda." Kata 
Kenan. 


Perlahan Suri membuka matanya, dengan wajah 
kesal ia menarik tangannya dari Kenan dan memukul 
lengan pria itu. 


"Tidak lucu, Kenan." Gerutu Suri. 


Kenan menyengir, menautkan kedua tangannya 
berharap Suri memaafkannya. Suri mengabaikan, ia 
kembali duduk di kursi. 


"Habisnya kau sangat lama sekali mandi, aku 
jadi jenuh." Kata Kenan meletakan piring makanan di 
atas meja. 


"Dan kau kenapa hujan badai di luar malah 
kesini, mengganggu istirahatku saja." Kata Suri melipat 
kedua tangannya di depan, menatap sengit pada Kenan. 


"Aku mencemaskanmu, Tamika bilang kamu 
butuh aku." Kata Kenan menyuap nasi ke dalam 
mulutnya. 


"Yang benar saja." Suri memutar bola matanya. 


“Bukannya kamu mengambil cuti karena terlalu 
stres menangani pasienmu." Kata Kenan sambil 
mengunyah makanannya. 
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"Aku cuti karena aku hanya ingin istirahat, tidak 
lebih." 


"Bagaimana dengan liburan?" Usul Kenan. 
Berapa saat Suri begeming atas ajakan Kenan. 


"Bukannya kamu kuliah?" Kata Suri mengangkat 
alisnya. 


"Semua bisa di atur, liburan selama tiga sampai 
lima hari tidak masalah, aku bisa menyusul kuliahku 
yang tertinggal, kau lupa aku adalah mahasiswa paling 
pintar." Kata Kenan membanggakan diri. 


Suri mencibir, tapi ia tidak bisa mengelak 
karena memang nyatanya Kenan mempunyai IQ yang 
tinggi. Kalau tidak ada halangan tahun depan Kenan 
akan lulus dari sekolah kedokterannya. 


Kenan memang calon dokter tapi bukan dokter 
kejiwaan seperti Suri, Kenan lebih memilih dokter gigi, 
lihatkan giginya yang berbaris rapi dan bersih, 
menambah karisma ketampanan Kenan. 


"Jangan menatapku seperti itu, nanti kau naskir 
sama aku." Celetuk Kenan. 
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"Jangan harap," sahut Suri menyuap 
makanannya sementara Kenan tertawa berhasil 
membuat wajah Suri memerah. 


Hujan akhirnya reda, setelah hampir seharian di 
rumah Suri akhirnya Kenan pamit pulang karena ia ada 
urusan, Suri mengantar Kenan sampai pintu depan, ia 
bersandar saat Kenan memasuki mobilnya dan melaju 
keluar dari perkarangannya. 


Suri menghela nafasnya, harinya kembali sepi 
setelah penuh canda tawa bersama Kenan, seharian ini 
mereka banyak berbagi cerita, nonton filem sampai 
main game. Terkadang Suri berfikir memerlukan 
Kenan di sampingnya tapi kalau Kenan mempunyai 
kekasih kelak tidak harus ia bertegantungan pada 
Kenan. 


Mereka hanya sepasang sahabat tidak akan 
lebih, dan Suri tidak mengharapkan hubungan lebih 
Serius. 


Suri menutup pintunya, ia bingung harus 
melakukan apa lagi. Haruskah ia jalan-jalan ke taman. 
Di lihatnya cuaca di luar jendela, meski hujan telah 
reda masih menyisakan awan mendung. 


Setelah lama menimbang, Suri memutuskan 
jalan-jalan, ia segera mengganti bajunya dan membawa 
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tas kecilnya. Ia pun mengunci pintunya dan memasuki 
mobilnya. Arahnya menuju taman kota. Sambil 
mendengarkan lagu ceria, ia menyetir menyusuri 
jalanan yang terlihat lengah. 


Suri memberhentikan mobilnya di taman, ia 
keluar dari dalamnya, menatap taman yang sepi, hanya 
beberapa pemuda berpasangan yang memadu kasih. 
Karena sudah terlanjur ke sini ia memutuskan jalan- 
jalan sebentar, langkahnya menyusuri jalan setapak 
menatap tanaman bunga yang sedang bemekaran. 


Suri merasa lelah, ia duduk di bangku, ia 
menegadah ke atas, rupanya langit semakin gelap, baru 
saja ia sebentar di sini, apakah ia harus pulang secepat 
ini. 


Sebuah minuman hangat di sodorkan padanya, 
Suri menoleh pada sosok pria dengan raut wajah 
tampan yang terkesan dingin mengenakan mantelnya. 
Pupil mata Suri membesar, ia mengenal pria ini adalah 
mantan pasien rawat jalannya. 


"Kau!" Kata Suri mengerutkan keningnya. 
"Kopi, untukmu dokter," kata Nash. 
Suri meneguk salivanya, ia menatap ragu pada 


kopi itu. 
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"Aku tidak memberikan sianida di dalamnya." 
Kata Nash. 


"Aku tidak berpikir seperti itu.” Kata Suri 
meraih kopi itu, " terima kasih." 


Nash tidak menyahut, ia berbalik melangkah 
meninggalkan Suri. 


Suri menatap punggung Nash yang semakin 
menjauh, pria itu kenapa sangat misterius. Siapa 
sebenarnya dia? 


Nash Elmer.... 
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Menjelang malam, Suri baru sampai di rumahnya, ia 
mematikan mesin mobilnya dan keluar dari dalam 
mobil, baru berapa langkahnya terhenti, ia 
mengerutkan keningnya memperhatikan pada sosok 
pria yang bersandar di kap mobil mewah. Pria itu 
adalah Nash yang barusan menyerahkan kopi di taman 
tadi. Lalu bagaimana Nash tahu tempat tinggalnya dan 
menghampirinya ke sini? 


"Tuan Nash!" Sapa Suri hingga pria itu 
mendongakan kepalanya menoleh pada 
Suri. Wajahnya terkesan pucat dan tubuhnya terlihat 
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menggigil, di luar udara memang sangat dingin, entah 
berapa lama pria ini menunggunya. 


"Sedang apa kau di sini tuan Nash, dan 
bagaimana kau mengetahui alamatku?" Cecar Suri 
dengan pertanyaannya. 


"Bisakah aku masuk dulu, setelahnya aku akan 
menjawabnya." Kata Nash serak. 


Suri bergeming, jujur ia sebenarnya takut akan 
sosok pria di hadapannya ini, baginya Nash penuh 
misteri, memang berapa waktu lalu Nash menjadi 
pasien rawat jalannya tapi komunikasinya dengan 
Nash sangat sulit di bangun, Suri merasa masih banyak 
rahasia yang tidak di ketahui dan mungkin itu 
berhubungan dari gangguan mental yang Nash alami. 


Baru kali ini Suri menangani pasien yang sulit ia 
kontrol, biasanya beberapa kali pertemuan ia sudah 
bisa mengendalikan emosi dan gangguan yang di alami 
pasiennya. Tapi berbeda dengan Nash. Dan Suri sulit 
menyelami diri pria ini. 


Rasa penasaraannya memang sangat kuat, tapi 
Nash malah menghentikan pengobatannya, tapi kini 
pria ini malah kembali padanya. 
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Suri mengangguk samar, ia mengizinkan Nash 
masuk, di persilakannya Nash untuk duduk di sofa. 


"Biar kubikinkan teh hangat." Kata Suri. 


"Tidak perlu Dokter, sebaiknya kau duduklah." 
Kata Nash menatap datar pada meja di depannya. 


Perlahan Suri mendekati sofa dan duduk 
bersebrangan dengan Nash. Cukup lama suasana 
menjadi senyap, di antara mereka tidak ada yang buka 
suara menghasilkan kecanggungan pada Suri. 


Memang pria di hadapannya ini mengalami 
gangguan jiwa jadi Suri harus ekstra sabar 
menghadapinya. 


"Bisakah kau menjawab pertanyakanku, sebab 
apa kau datang padaku?" Kata Suri membuka obrolan 
lebih dulu. 


Pandangan Nash menatap pada Suri, pandangan 
yang sangat dingin, dan Suri bisa melihat pandangan 
itu kosong dan sulit terbaca. 


“Aku..ingin melakukan pengobatan kembali 
padamu, aku mendapatkan alamatmu dari pihak 
rumah sakit karena aku masih berstatus pasienmu, 
mereka memberikannya." Jawab Nash. 
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"Tapi---aku sedang mengambil cuti."sahut Suri. 
"Aku akan membayarmu Dokter," 
"Bukan masalah uang, ini---" 


"Kumohon," Kata Nash menghentikan ucapan 
Suri yang tersendat. Untuk sesaat Suri terdiam, ia 
mencoba berfikir. 


"Apakah kau masih mengkonsumsi obatmu?" 
Tanya Suri di balas anggukan Nash. 


"Kau tidak boleh sama sekali tidak 
meminumnya, karena akan fatal akibatnya bagi 
kejiwaanmu." 


"Aku tahu," 


"Kau sebenarnya cukup lama menjalani 
pengobatan di rumah sakit di Jerman, dan kau di 
nyatakan sembuh lalu sebab apa kau merasa cemas 
berlebihan. Aku yakin dokter di sana sudah sangat 
terbaik," Tanya Suri. 


"Aku hanya takut," 


"Pada siapa? Wanita yang kau cintai, bukankah 
kamu sudah  mengikhlaskannya.” Kata Suri 
mengerutkan keningnya. 
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"Bukan, aku takut pada hatiku, pada seseorang." 
Tanya Nash penuh penekanan. 


"Siapa?" Tanya Suri mulai menegang. 


"Kau--- dokter, kau mengingatkanku pada dia, 
rambutmu, warna kulitmu, dan aroma tubuhmu," 


Deg 


Kedua mata Suri membulat. Keringat dingin 
mengalir di pelipisnya. 


"Apa?" Bisik Suri tidak mempercayai penyataan 
Nash yang malah tersenyum licik. 


"Aku hanya bercanda.” Sahut Nash tenang. 
Berbeda dengan Suri, ia sama sekali tidak menyukai 
candaan dari Nash. 


Ternyata pria dingin ini bisa bercanda, tapi 
sungguh hal tadi mengerikan. Bukan lucu jadinya, Suri 
malah takut tapi Suri tetap profesional ia melanjutkan 
beberapa pertanyaan dan motivasinya pada Nash, ia 
pun menuliskan resep obat tambahan untuk Nash 
konsumsi, karena pria itu terkadang mengalami 
halusinasi berlebihan. 


Suri menatap jam dinding yang menunjukan 
pukul 9 malam. 
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"Pertemuan kita sampai di sini, kalau kau ada 
keluhan kau bisa menelponku lebih dulu." Kata Suri 
menyerahkan kartu nama yang terterta nomor 
ponselnya. 


Nash menyambut kartu nama itu dan 
menyimpannya di saku mantelnya, ia pun berdiri tanpa 
pamit, ia keluar meninggalkan kediaman Suri. 


Suara deru mobil keluar dari perkarangan 
rumahnya, Suri segera mengunci pintunya. Dan ia 
melangkah ke kamarnya. 


Di gantinya pakaiannya dengan piyama, 
sebelum bersiap tidur, ia membasuh muka dan 
menggosok giginya. Suri memijat lehernya yang terasa 
kaku, ia duduk di tepi ranjang membuka laci meja 
nakas, di tatapnya botol obat yang di konsumsinya 
tidak lama ini. Obat agar ia bisa tidur tapi nyatanya ia 
tidak merasakan kenyamanan, ia terus bermimpi 
buruk, mungkin ini efek dari obat itu dan Suri harus 
berhenti mengkonsumsinya. Malam ini ia putuskan 
tidak meminum pil obat itu, Suri menutup lacinya dan 
berbaring dengan menyelimuti tubuhnya. Tidak lupa ia 
mematikan lampu tidurnya. 


Suri mulai memejamkan matanya mencoba 
untuk tidur, tapi ia malah sangat gelisah membolak 
balikan tubuhnya. Suri bangun dari pembaringan, 
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menyalakan kembali lampu tempat tidurnya. Ia melirik 
pada laci mejanya dan akhirnya ia memutuskan 
mengambil botol obat itu dan mengkonsumsinya lagi. 


Kali ini ia berharap bisa tidur nyenyak tanpa 
bermimpi buruk. Selesai menegak obat itu dengan air 
putih, Suri berbaring. Tidak butuh lama ia larut dalam 
tidurnya. 


Klek... 


Pintu kamar Suri terbuka, langkah sepatu 
memecahkan keheningan. Seseorang telah memasuki 
kamar Suri dan kini mendekatinya. 


Kini seseorang itu duduk di tepi ranjang, 
mengusap rambut Suri. Sungguh ia memuja wanita ini 
sejak pertama bertemu. 


"Suri...kekasihku." bisiknya menyentuh 
permukaan bibir Suri. 


"Kya... Suri tersentak dari tidurnya, dengan 
nafas terengah-engah ia melirik pada jam weker yang 
berbunyi nyaring. Di raihnya jam itu untuk 
mematikannya. 
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Suri menatap ke arah jendela, rupanya pagi 
sudah menjelang, rasanya tidurnya masih kurang, apa 
karena mimpi buruk yang kembali menghantuinya lagi. 


Drett...dret..dret... 


Ponsel Suri bergetar, ia meraihnya dan 
membaca pesan dari sahabatnya di sebuah grub chat 
whatsapp. Adisa dan Tamika ternyata mencemaskan 
Suri yang sama sekali tidak membalas satu pun pesan 
chat mereka. 


Aku baik, jangan cemas, setidaknya dengan tidak 
di ganggu kalian biarkan aku nikmati masa cutiku. 
Ketik Suri di layar ponselnya dan segera di kirimnya. 


Balasan kembali masuk saat Suri ingin beranjak 
dari ranjang, dengan malas Suri meraih ponselnya dan 
membacanya. Kedua mata Suri membulat, ternyata 
Adisa dan Tamika sudah berada di depan pintu 
rumahnya. 


Suri meletakan ponselnya, ia segera melangkah 
keluar dari kamar menuju pintu depan dan 
membukanya. 


"Surprise, "kata Adisa dan Tamika menyodorkan 
kue coklat pada Suri. 


"Hari ini bukan ulang tahunku,” Kata Suri heran. 
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"Memang bukan, tapi hari ini adalah hari 
menyenangkan untuk kami berkunjung. Jangan bilang 
kau tidak senang atas kunjungan kami." Kata Adisa. 


"Kalian," gumam Suri membuka pintunya lebar. 
Tanpa di suruh lagi Adisa dan Tamika masuk ke dalam, 
mereka berdua telihat sibuk di dapur. 


"Apa kalian tidak bekerja?" Tanya Suri 
menghampiri dan duduk di kursi. 


"Hari ini kebetulan kami off barengan, kita bisa 
melakukan hal  menyenangan seharian ini, 
bagaimana?" Usul Tamika menuangkan susu ke dalam 
gelas. 


“Dengan jalan-jalan, aku lelah." Kata Suri. 


"Bukan, kita akan melakukan hal lebih 
menyenangkan." Kata Adisa. 


"Maksud kalian?" Kata Suri mengangkat alisnya, 
sementara Adisa dan Tamika hanya saling pandang 
dan menahan senyumnya. 
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Hari ini Suri merasa senang karena kedua sahabatnya 
menemaninya sepanjang waktu ini, dari membikin kue, 
main game, dan membaca buku. Sebenarnya bagi Adisa 
dan Tamika hobby itu bukanlah kesukaan mereka, 
karena kedua sahabat Suri lebih suka jalan-jalan dan 
belanja di mall. Hanya Suri yang memiliki kepribadian 
suka menyendiri, ia lebih suka membaca buku kalau 
pun jalan-jalan sekedar ke taman kota menikmati 
bunga yang sedang bermekaran. 


Adisa dan Tamika juga akan menginap di sini, 
mereka kini sibuk membuat maskeran, dan Suri 
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bersiap memutar filem horor yang akan mereka tonton 
nanti. 


Malam sudah menjelang, jam dinding 
menunjukan pukul 10 malam, sebelum Suri 
menghampiri dua sahabatnya di dalam kamar, ia 
memeriksa setiap jendela dan pintu agar terkunci 
dengan benar. Setelah memastikan semua aman, Suri 
pun bergegas masuk kamar, kedua sahabatnya sudah 
menggunakan masker dengan film yang mulai di putar. 


"Ayo Suri sini.” Kata Adisa sudah masuk ke 
dalam selimut di ikuti Tamika. 


Suri tersenyum, saat ia mulai melangkah suara 
dering telpon rumahnya berbunyi. 


"Biar kuangkat dulu." Kata Suri berbalik keluar 
dari kamar, ia melangkah menuju telpon di atas meja. 
Suri meraih gagang telpon dan menyapa si penelpon. 
Kening Suri mengerut karena tidak ada sahutan sama 
sekali. 


"Hallo," sapa Suri sekali lagi. Karena tidak ada 
respon Suri meletakan gagang telponnya, baru ia ingin 
berbalik telponnya kembali berdering membuatnya 
berdecak kesal. 
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"Hallo!" Suri segera meraih gagangnya. 
responpun tidak ia dapatkan lagi. 


Perasaan takut mulai menghinggap Suri, tapi ia 
berusaha berfikir positif, ia menaruh gagang telpon 
dengan pelan dan bergeming sesaat. 


Telpon itu kembali berdering, membuat Suri 
ragu mengangkatnya. Tapi karena suaranya 
menganggu dan Suri penasaran, ia pun meraih gagang 
telpon itu lagi dan hasil yang sama tidak ada respon. 


Suri semakin kesal, mungkin ada seseorang 
iseng yang sengaja mengerjainya, ia pun meletakan 
kasar gagang telponnya dan mencabut kabel telponnya. 
Dengan bergini orang itu tidak akan mengganggu 
malamnya. 


Suri berbalik, dan berlari kecil masuk ke kamar. 


"Siapa menelpon malam begini, Suri?" Tanya 
Tamika." 


"Tidak ada." Sahut Suri mengunci pintunya. 
Dret...dret... 


Saat Suri ingin bergabung di tempat tidur, 
ponselnya berdering, ia meraih ponselnya di meja 
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nakas memperhatikan nomor tidak di kenal tertera di 
layarnya. 


"Hallo," sapa Suri mengangkat panggilan nomor 
tidak di kenal itu. 


Hening... 
"Hallo," ulang Suri. 


Sungguh ia muak dengan permainan ini, entah 
ini kebetulan atau memang di sengaja, barusan 
telponnya berdering terus menerus sampai kabelnya 
pun Suri lepas. Dan sekarang ponselnya. 


"Kalau tidak mau bicara aku akan tutup 
telponnya." Kata Suri. 


Karena seseorang di balik ponselnya masih 
bergeming, Suri memutuskan panggilannya sepihak. 


"Orang iseng!" Kata Adisa. 


“Begitulah,” kata Suri sembari menghela 
nafasnya. 


Suri meletakan kembali ponselnya di meja 
nakas, ia bergabung masuk ke dalam selimut. 


"Apa kamu tidak mau maskeran, Suri." Kata 
Tamika yang berbaring memejamkan matanya. 
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"Malam ini aku sangat malas maskeran." Kata 
Suri memperhatikan filem di layar televisi. 


Filem di putar kali ini sungguh mengerikan 
ternyata bukan hanya horor ini adalah filem tentang 
pembunuhan. 


"Mengerikan sekali.” Gumam Suri saat tokoh di 
filem mati dengan mengenaskan. 


Suri menoleh pada kedua sahabatnya yang 
ternyata malah tidur, kesalahan Suri adalah memutar 
filem horor yang tidak pernah di sukai kedua 
sahabatnya. Seharusnya ia memutar drama korea 
tentu Adisa dan Tamika tidak akan tidur duluan. 


Suri biasa nonton filem horor sendirian tapi kali 
ini ada sesuatu yang membuatnya merasa tidak 
nyaman, ia pun mematikan televisi dan berbaring 
berusaha memajamkan matanya. 


Ponselnya bergetar, Suri membuka matanya 
menatap ponselnya. Di raihnya ponselnya, beberapa 
pesan masuk dari nomor tidak di kenal tapi bukan 
nomor yang barusan menelponnya. 


Suri membukanya dan membaca pesannya, 
keningnya mengerut pesan itu dari tuan Nash. 


Dokter... 
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Dokter... 
Dokter... 


Tiga pesan hanya bertulisan satu kalimat sama. 
Suri memutuskan menelpon pria itu, saat telpon 
tersambung, terdengar suara pria menyapa pada Suri. 


"Hallo dokter.” 


"Ada apa tuan Nash, ini sudah malam anda 
mengiriman pesan singkat yang aku tidak mengerti?" 


"Maaf," 


Suri memutar bola matanya, sebenarnya ia 
tidak ingin di ganggu jam seperti ini tapi ia adalah 
dokter pribadi pria ini, dan ia harus profesional agar 
pasiennya tidak merasa terluka perasaannya. 


"Tidak masalah tuan Nash,memang ada apa 
tuan Nash?" 


"Aku....tidak bisa tidur padahal aku sudah 
mengkonsumsi obat yang kau berikan." 


Suri terdiam, andai saja pria ini tahu Suripun 
sangat sulit untuk tidur, tapi kadang seorang pasien 
tidak akan mengerti dengan apa yang di alami 
dokternya. Apa lagi pasien yang di tangani mengalami 
gangguan kejiwaan. 
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"Tuan Nash, mungkin anda bisa dengan 
menonton filem anda sukai, atau mendengarkan musik 
sebelum anda bersiap tidur. Ku rasa bisa membantu 
tuan." 


"Aku tidak menyukai filem dan musik." 
"Ohh.." 


"Aku memerlukanmu dokter, aku ingin banyak 
berbagi cerita denganmu." 


"Tapi.." 
"Selamat malam dokter." 
Tut... 


Suri menjauhkan ponsel dari telinganya, 
menatap layarnya. Pria ini sangat aneh dan membuat 
Suri bingung. Suri mematikan ponselnya, dan 
meletakannya kasar di atas meja. 


Tidak perlu di fikiran, ia lelah kali ini dengan 
apa yang terjadi di dalam hidupnya, mungkin ia akan 
bicara para pria itu untuk mencari dokter pribadi yang 
lain dan bukan dirinya. Suri berharap dengan bicara 
serius dengan Nash, pria itu akan mengerti. Meski Suri 
tidak yakin akan hal itu. 
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Semalaman Suri tidak bisa tidur, meski pagi 
sudah menjelang, ia masih bergulung di dalam selimut 
tebalnya saat Adisa dan Tamika sudah bangun dan 
bersiap meninggalkan rumah Suri. 


"Suri, kau masih tidur, kami mau pulang dulu, 
hari ini kami masuk kerja lagi.” Kata Adisa mengucang 
bahu Suri. 


"Pergilah," kata Suri hanya mengangkat 
tangannya ke atas. 


Adisa dan Tamika saling pandang dan 
mengangat bahunya atas sikap Suri, karena di kejar 
waktu mereka akhirnya pergi meninggalkan rumah 
Suri. 


Semua menjadi hening, rasanya hampa...Suri 
meringkuk di dalam selimutnya tanpa bisa bergerak 
dan bernafas. 


"Aahhhh...aa---" Suri membuka selimutnya, kini 
ia duduk dengan menghirup oksigen sebanyak 
mungkin, bagaimana bisa ia lupa bernafas dan 
membuatnya sesak. 


Ting tong... 


Bel rumahnya berbunyi berapa kali. 


45 


Olsesi. Aqjilahyna 


"Untuk apa lagi mereka balik?” Gumam Suri 
yang di dalam fikirannya adalah kedua sahabatnya. 
Dengan malas Suri beranjak dari tempat tidur dan 
melangkah keluar membuka pintu. 


Saat pintu terbuka, tidak ada siapapun ia dapati, 
pandangan Suri menuju ke bawah, sebuket bunga 
mawar merah yang ia ambil. 


Siapa yang mengirimkannya. Batin Suri. 


Suri membawa bunga itu masuk, ia menutup 
pintunya, tidak ada nama dari si pengirim. Suri 
meletakan bunga itu di atas meja dan ia kembali masuk 
ke kamarnya untuk melanjutkan tidurnya. 
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at 


Ta $ TR 
T Kembali terusik 


etis 


Setelah menerima bunga mawar entah dari mana asal 
pengirimnya, sepanjang hari ini Suri mengalami 
kejadian aneh yang membuatnya ketakutan. 


Ponsel yang terus berdering hingga pelemparan 
batu yang memecahkan kaca jendelanya, ia hampir 
menelpon polisi tapi niatnya terhenti saat bel 
rumahnya berbunyi. Suri meneguk salivanya, ia pikir 
orang di luar itu pasti si peneror. 


Dengan pandangan bekaca-kaca Suri penatap 
daun pintu, tidak mungkin ia berani membuka pintu 
itu. 
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Ya, Tuhan selamatkan lah aku, batin Suri terus 
berdoa tiada henti. Ia tidak mengerti kenapa si peneror 
terus mengusiknya, dan ini nyata ia mengalaminya, ini 
bukan halusinasi. Ataukah memang ada seseorang 
yang membencinya, tapi siapa? 


Ponsel di tangannya berdering Suri 
memperhatikan pesan masuk dari Kenan. 


Aku di luar... 


Suri bernafas lega, ia segera membuka pintnya 
dan menghambur memeluk Kenan. 


"Hei, kau kenapa?” Tanya Kenan terperanjat 
atas aksi Suri. Tubuh Suri bergetar hebat, perlahan 
Kenan membalas pelukan Suri melingkarkan kedua 
tangannya di tubuh Suri. 


"Kau kenapa Suri?" Tanya Kenan lagi. 


Suri melepaskan pelukannya, hampir saja air 
matanya tumpah saat bertatap muka dengan Kenan. 


"Syukurlah kau datang, kau tahu sepanjang hari 
ini aku terus di teror, orang itu--- aku tidak mengerti 
apa keinginannya, aku berusaha menghubungi pihak 
kepolisian tapi aku takut mereka tidak mempercayaiku 
lagi seperti tempo lalu, aku harus bagaimana, aku..." 
Kata Suri panik. 
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"Ussttt...diamlah, tenangkan dirimu dulu." Kata 
Kenan menangkup pipi Suri di balas anggukan pelan. 
"Mari kita duduk." Lanjut Kenan. 


Kenan mengajak Suri duduk di kursi, dan 
memberikannya segelas air putih yang ia ambil di 
dapur. 


"Minumlah Suri." Kata Kenan seraya duduk di 
samping wanita itu. 


Suri mengambilnya, menegak air putih sampai 
tandas. 


"Kau butuh refreshing, saranku sebaiknya kita 
liburan sekarang."kata Kenan. 


Kening Suri mengerut." Hari ini?" Tanya Suri. 
"Benar hari ini," timpal Kenan 
"Tapi..." 


"Suri, tolong jangan pernah berfikir dan 
menolak, setidaknya liburan bisa membuat kau rileks." 
Bujuk Kenan. 


Suri terdiam sejenak, kemudian ia mengangguk 
samar. 
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"Tapi kau tidak berfikir aku sedang 
berhalusinasi, kan?" Kata Suri was was menatap pada 
Kenan. 


"Tidak," sahut Kenan.” Aku percaya padamu," 
lanjutnya seraya tersenyum menenangkan hati Suri. 


"Terima kasih Kenan. Aku rapikan pakaianku 
dulu ke dalam tas.” Kata Suri berdiri melangkah 
melewati Kenan. 


Kenan berdiri tegak menatap punggung Suri 
yang memasuki kamar. Pandangannya beralih pada 
bunga mawar di atas meja, Kenan melangkah pelan 
menyentuh kelopak bunga mawar itu dengan 
menyeringai. 


"Suri...suri." gumamnya pelan. 


Kak 


Suasana di sebuah Cafe telihat lengah, hanya 
ada beberapa pengunjung di dalamnya, seorang pria 
dengan setelan jas rapinya baru saja memasuki cafe, 
pandangannya mengawasi sekeliling sedang mencari 
seseorang, tatapannya tertuju pada sosok pria yang 
duduk dengan santainya. Ia pun melanjutkan 
langkahnya menghampiri pria itu yang seketika melirik 
padanya. 
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"Hai!" Sapanya dengan senyum mengembang. 


"Apakah tidurmu nyenyak tadi malam, hingga 
kau bisa tersenyum lebar seperti itu?" Tanya Nata 
memperhatikan sepupunya Nash. 


"Lumayan." Jawab Nash menggeser kursi dan 
duduk. 


Nash memang mengajak Nata bertemu di salah 
satu cafe sudah lama mereka tidak menghabiskan 
waktu bersama. 


"Kau terlihat baik sepupu." Kata Nata menyesap 
kopinya. 


“Begitulah, sejak aku menjalani rawat jalan 
membuat kejiwaanku membaik." 


"Bukankah kau sudah sembuh, rawat jalan apa 
maksudmu?" Kata Nata heran. 


Nash hanya tersenyum, ingatannya berputar ke 
belakang mengingat pertemuannya dengan Suri. 


Nash memang di nyatakan sudah sembuh, 
keisengannya lah yang mendatangi rumah sakit jiwa 
memperkenaliannya pada Suri. 


Sejak awal pertemuan dengan Suri sudah 
membuat Nash menaruh hati pada wanita itu, entah 
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dari sisi mananya membuat Suri menarik di mata Nash. 
Sekilas Suri memang mirip Navya seorang wanita 
mandiri, dan pintar tapi bukan kesamaan itu membuat 
Nash begitu menganggumi Suri. ada sesuatu magnet 
menarik Nash agar mendekati wanita itu. Meski 
awalnya ia ragu dan memilih melupakan Suri tapi 
takdir seakan menariknya kembali untuk berdekatan 
dengan Suri. 


"Aku menyukai seorang wanita, dia seorang 
dokter rumah sakit jiwa, entahlah, awalnya aku ragu 
untuk dekat dengannya, bagaimana menurutmu?" Kata 
Nash minta pendapat pada Nata. 


Nata mengangkat alisnya ke atas, ia tidak 
menyangka akhirnya Nash bisa membuka hatinya 
untuk wanita lain. Ini adalah kabar bahagia untuk Nata 
dan keluarga. 


"Aku akan selalu mendukungmu Nash, selama 
itu positif," kata Nata. 


"Tapi aku sangat canggung berdekatan 
dengannya, aku hanya tidak ingin terlalu berharap, kau 
tahu masa laluku tidaklah bagus," kata Nash. 


"Kau lelaki, jadilah pemberani, lupakan masa 
lalu jalani masa sekarang.” Kata Nata memberi 
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semangat agar Nash bisa lebih membuka hati tanpa 
terbebani masa lalu yang dulu. 


Nash mengambil gelas kopi yang barusan 
datang di antar pelayan cafe, ia menyesapnya dan 
berfikir apa yang di katakan Nata ada benarnya. 


Setelah bertemu dengan Nata, Nash melajukan 
mobilnya menuju rumah Suri, perlahan mobilnya 
memasuki perkarangan rumah wanita itu, mesin mobil 
di matikan, kening Nash mengerut saat Suri baru 
keluar dengan pria lain dari rumah menuju sebuah 
mobil. 


Nash keluar dari mobil mendekati Suri yang 
terkejut dengan kehadiran Nash. 


"Hai dokter, apa aku datang di saat tidak tepat? 
"Kata Nash melirik pada Kenan yang mengerutkan 
keningnya. 


“Siapa dia?" Bisik Kenan di telinga Suri. 


“Pasienku." Jawab Suri pelan." Tunggu sebentar 
biar aku bicara dengannya." lanjut Suri mendekati 
Nash dan mengajaknya sedikit menjauh dari Kenan. 


"Aku ingin pergi liburan tuan Nash." Kata Suri. 
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"Dengan dia?" kata Nash melirik Kenan yang 
terus memperhatikan tajam ke arah mereka. 


"Hemmm." Gumam Suri. 
"Dia kekasihmu?" Tanya Nash. 


"Bukan urusanmu," Jawab Suri tidak menyukai 
pertanyaan Nash yang seakan ingin tahu tentang 
kehidupan pribadinya. 


"Baiklah, maafkan aku dokter. Aku datang ke 
mari bukan bermaksud mengganggumu atau menunda 
lilburanmu, hanya aku butuh waktu tentang trapi 
pengobatanku..." 


"Maat tuan Nash aku tidak bisa lagi menjadi 
dokter pribadimu," sahut Suri memotong ucapan Nash. 


"Why?" Nash terbelalak, ia terlalu terkejut 
dengan keputusan Suri. 


Suri berdecak, rasanya lidahnya kelu untuk 
memberikan alasannya. 


“Ada sesuatu yang tidak bisa kukatakan, tapi 
perlu kau tahu aku sungguh tidak nyaman saat 
menanganimu, aku minta maaf, tolong kamu 
mengerti." 
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Raut wajah Nash pias, ia mengeraskan 
rahangnya atas penolakan Suri yang tidak berkenan 
menjadi dokter pribadinya lagi. 


"Kalau kulaporkan dengan rumah sakit di 
tempat kau bekerja tentang kinerja kerjamu, kau 
mungkin bisa di pecat, dokter." Desis Nash. 


Deg 


Suri memucat, ia mulai marah atas ancaman 
Nash. 


"Kau pikir kau bisa, kau sungguh keterlaluan, 
setelah menerorku kau berani mengancamku? terserah 
apa yang kau perbuat karena ketenangan hidupku 
lebih utama." Kata Suri berbalik melangkah menarik 
tangan Kenan yang melirik pada Nash. mereka 
memasuki mobil yang mulai berjalan meninggalkan 
halaman rumah. 


"Dia menolakku" gumam Nash dengan iris mata 
memerah. 
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Selama perjalanan di dalam mobil suasana di antara 
Suri dan Kenan sangat hening, di antara mereka tidak 
ada yang buka suara, sesekali Kenan melirik pada Suri 
yang fokus menatap ke arah luar jendela kaca mobil. 


Suri mengerutkan keningnya, fikiran dan 
hatinya tidak fokus sama sekali. Ia merasa ucapannya 
pada tuan Nash sangat keterlaluan. Tidak ada bukti 
menyatakan tuan Nash lah yang menerornya selama 
ini, semua pendapat keluar dari Kenan. 


Suri terpaksa terbuka menceritakan semuanya 
pada Kenan tentang teror yang ia alami, memang benar 
adanya sejak Suri menangani Tuan Nash kejadian aneh 
bermunculan dan ia pun tidak bisa tidur nyenyak 
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karena di usik dengan mimpi buruk. Kenan 
meyakinkannya semua teror pasti di lakukan oleh tuan 
Nash, dari riwayat pria itu derita yang mengalami 
gangguan jiwa. 


Kini karirnya di pertaruhkan, Suri hanya bisa 
pasrah andai tuan Nash memang benar mengadukan 
kinerjanya dengan pihak rumah sakit tentang menolak 
seorang paisen berobat. Seandainya ancaman itu nyata 
maka habislah semua masa depannya. 


"Apa kau masih memikirkan pria itu, ayolah 
Suri aku tidak ingin kau terus bersedih?" Kata Kenan 
buka suara sambil terus menyetir mobilnya. 


Suri menggeleng pelan.” Aku lebih 
mencemaskan pekerjaanku." Gumam Suri. 


“Percayalah dia tidak akan melakukannya." Kata 
Kenan meyakinkan. 


"Entahlah." Sahut Suri singkat. 


Nash Elmer, pria penuh misterius yang 
mempunyai segalanya, dengan kekuasaannya pasti 
mampu menumbangkan karir Suri. Seharusnya Suri 
tidak gegabah mengambil keputusan untuk berhenti 
menangani tuan Nash. Tapi semua sudah terjadi. Suri 
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tidak bisa memutar waktu ke belakang untuk meralat 
ucapannya. 


Jalan di lalui penuh kelokan dan memuncak, 
sampai mobil akhirnya berhenti di sebuah villa yang 
cukup besar dengan pepohon rimbun yang 
mengelilinginya. Suri dan Kenan keluar dari dalamnya. 


"Ini adalah villa keluarga, kurasa kau akan 
senang selama liburan di sini." Kata Kenan tersenyum 
samar menatap pada Suri. 


Suri memperhatikan sekeliling Villa, jarak 
antara villa ini dari rumah penduduk cukup jauh. 


"Ayo masuk." Kata Kenan menarik tangan Suri 
dan membuyarkan lamunannya. 


Kenan mengajak Suri masuk ke dalam Villa. 
Ternyata di dalam vila sangat nyaman, nuansa putih 
gading memanjakan mata Suri. Sangat bersih dan asri. 


Setiap sudut suri perhatikan, di sini memang 
sangat tenang, Suri tidak menyesal datang ke sini. 


“Ini kamarmu." Tunjuk Kenan membuka pintu 
sebuah ruangan. Suri melangkah menghampiri Kenan, 
ia tersenyum lebar saat memperhatikan seisi ruangan 
kamar. 
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"Kau menyukainya?" Tanya Kenan. 


"Sangat, kamar ini sungguh nyaman." Jawab 
Suri. 


"Setelah perjalanan panjang sebaiknya kamu 
beristirahat dulu, nanti kita akan masak bersama untuk 
makan malam, bagaimana?" Kata Kenan. 


"Baiklah," kata Suri memasuki kamarnya. 


"Selamat beristirahat." Kata Kenan menutup 
pintu. 


Suri menghela nafasnya setelah mengunci pintu, 
ia melangkah ke tempat tidur menjatuhkan tas 
ranseinya dan berbaring nyaman di atas kasur. 
Pandangannya mengawasi langit-langit putih ruangan 
kamar. Ingatannya kembali pada sosok Nash. 


“Maafkan aku.” Gumam Suri memejamkan 
matanya dan mengantarnya ke dalam tidur. 


Clek...clek...clek... 


Suara yang terus berbunyi menganggu tidur 
Suri, ia mengerutkan keningnya dan membuka 
matanya yang masih meredup. di dalam kamarnya 
gelap tapi ia masih bisa melihat samar sekeliling 
kamarnya. Rupanya hari sudah malam, tatapan Suri 
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mengarah pada knop pintu kamarnya yang terus 
bergerak, seseorang di luar sana sepertinya ingin 
masuk ke dalam kamarnya. 


Clek...clek...clek... 


"Kenan!" Panggil Suri turun dari ranjang dan 
melangkah pelan ke pintu yang knopnya sudah 
berhenti bergerak. 


Suri memutar kuncinya, perlahan ia membuka 
pintu, tidak ada siapapun di luar, lalu siapa barusan 
memutar knop pintu kamarnya. Sepi, tidak hanya di 
dalam kamarnya yang gelap ternyata seluruh 
ruanganpun tidak bercahaya. Suri meraba dinding dan 
menyentuh saklar lampu, ia mencoba menyalakannya 
tapi lampu ruangan itu tetap tidak bernyala. 


"Kenan!" Panggil Suri lagi, ia mulai gugup 
berjalan tertatih. Pandangan Suri mulai berkaca-kaca, 
ja mulai ketakutan saat Kenan tidak juga mengubris 
panggilannya. Lalu di mana Kenan. Suri pun tidak tahu 
kamar mana Kenan tempati karena pandangannya 
yang minim. 


Suri terus melangkah berusaha mencari Kenan 
sampai sebuah cahaya lilin mengejutkan dirinya. 
Awalnya Suri ingin lari saat seorang pria berdiri tanpa 
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suara. Pria itu mendekati Suri yang membuat sedikit 
Suri lega pria itu ternyata Kenan. 


"Kau mengejutkanku, Kenan.” Kata Suri 
mengelus dadanya. 


"Listik padam," kata Kenan datar. 
"Apa kau sudah memeriksanya," kata Suri. 


"Sudah, memang seluruhnya padam mungkin 
sebentar lagi akan menyala. Kau bisa menahan 
perutmu kan untuk menunda makan malam, 
seharusnya tadi sore kita memasak tapi aku ketiduran 
sampai malam." Kata Kenan melangkah yang di iringi 
Suri. 


“Tidak masalah, lagi pula aku belum lapar." Kata 
Suri. 


Mereka duduk berdua di sofa. Setelahnya hanya 
keheningan merayapi keduanya, Suri memperhatikan 
suasana yang sedikit menakutkan, sangat sepi saat 
pandangan Suri mengarah pada Kenan yang duduk 
bersebrangan dengannya wajah Suri pias, tatapan 
Kenan tidak biasa, boleh di katakan sangat 
menyeramkan. 
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"Kenan, kenapa menatapku seperti itu?" Tanya 
Suri. 


Kenan tersenyum raut wajah datarnya berubah 
manis. 


"Tidak ada, hanya aku kefikiran tentang 
masalahmu, aku kasihan padamu Suri dan aku sangat 
peduli padamu." Kata Kenan penuh makna. 


Hati Suri tersentuh, pria ini sejak dulu selalu 
baik padanya di saat Suri mempunyai masalah Kenan 
orang pertama selalu datang menghiburnya, Kenan 
selalu berdiri di depannya sebagai penyelamatnya. 
Rasanya Suri banyak berhutang budi pada Kenan atas 
perhatian pria ini berikan. 


"Terima kasih aku selalu merepotkanmu" sesal 
Suri. 


Kenan mendekati Suri, meraih tangan Suri dan 
mengecupnya membuat Suri tertegun, pandangan 
Kenan sangat tajam menatap tepat di manik mata Suri. 


"Kau hanya terlalu lelah, dan kau butuh istirahat 
dari semua pekerjaanmu, maaf andai aku terlalu ikut 
campur dalam masalah pribadimu, aku hanya 
mengutarkan pendapatku yang terbaik untukmu." Kata 
Kenan di balas anggukan Suri. 
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Tangan Kenan terangkat, jari jemarinya 
merapikan helain rambut Suri dan menyampingkannya 
ke belakang telinga. Suri meneguk salivanya saat 
Kenan mengusap bibirnya. Perlahan Kenan semakin 
mendekat, bibirnya mengarah pada bibir Suri. 


Ruangan tiba tiba terang, Suri mendorong dada 
Kenan saat jarak dirinya dan Kenan sangat dekat. 
Dengan nafas tidak beraturan Suri berdiri dan terlihat 
cangung. 


"Aku.. aku mau mandi dulu, baru kita masak 
bersama." Kata Suri lekas berbalik dan melangkah 
lebar menuju kamarnya. 


Kenan menyipitkan matanya memperhatikan 
punggung Suri dengan sorot tidak tersirat. 


Kak 


Di sebuah club ternama dengan musik Dj yang 
di putar keras, Nash duduk di kursi bartender seorang 
diri menikmati winenya entah sudah berapa gelas. Tapi 
ia masih belum mabuk. Sudah berapa wanita 
mendekatinya selalu di balas dengan sinis, saat ini 
yang ia butuhkan hanya sendiri tanpa siapapun 
mengangggunya. 
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Hatinya tersakiti atas penolakan Suri, bahkan 
Suri menuduhnya sebagai peneror yang ia sendiri tidak 
mengerti. Atau karena dia mantan pria gila hingga Suri 
takut padanya. 


Dret...drett 


Ponsel Nash bergetar, ia merogoh sakunya 
mengambil ponselnya dan mengangkat panggilan itu. 


Dengan seksama Nash mendengarkan si 
penelpon yang memberitahukan semua informasi yang 
ia inginkan. 


"Aku akan meluncur ke sana." Gumam Nash. 
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af 


ae spatt 
oet 


Dia berbeda... 


Firasat aneh itu seketika muncul... 


Kak 


Setelah membuat makan malam bersama sampai 
makan bersama, pandangan Kenan terasa tidak biasa 
pada Suri, meski hal itu di sadari Suri ia berusaha 
bersikap sewajarnya, kadang ia melempar senyum 
samarnya yang di balas Kenan serupa. Hati kecil Suri 
mengatakan firasat aneh tapi ia tidak tahu apa yang 
akan terjadi. Mungkin hanya perasannya saja terlebih 
suasana di villa ini sangat sepi sekali. 
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Kini tinggal Suri berada di dapur mencuci 
piringan kotor, berapa saat lalu Kenan sudah undur 
diri kembali ke kamarnya untuk beristirahat. 


Selesai dengan pekerjaannya, Suri melangkah 
meninggalkan area dapur, awalnya ia berencana ingin 
kembali ke kamarnya namun rupanya tiap sudut villa 
membuatnya penasaran, ia pun memutusan melihat 
seisi ruangan sejenak. Senyum kecilnya mengembang 
saat memperhatikan desain indah ukiran sebuah 
lukisan di dinding villa. Suri mendekat, memperhatikan 
seksama, lukisan itu seperti seorang bidadari tanpa 
busana yang memiliki sayap. Saat Suri ingin 
menyentuh lukisan itu, pergerakan tangannya terhenti, 
ia tersentak saat seseorang telah menangkap 
pergelangan tangannya. 


"Kau mengejutkanku.” Gumam Suri saat 
menoleh ke samping ternyata Kenan lah yang 
menahannya. 


"Kenapa kau tidak tidur?" Tanya Kenan 
melepaskan pegangannya di tangan Suri. 


"Aku...tiba-tiba saja tertarik dengan desain vila 
ini.” Jawab Suri memperhatikan ekspresi dari wajah 
dingin Kenan. 
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"Tidurlah, ini sudah malam." Titah Kenan 
menatap Suri sangat datar. 


Suri mengangguk samar, kemudian ia berbalik 
melangkah meninggalkan Kenan. 


Suri segera memasuki kamarnya dan 
menguncinya, helaan nafasnya terdengar panjang, ia 
berbaring di atas tempat tidur berusaha memejamkan 
matanya. 


Jarum jam terus berputar tapi Suri belum bisa 
tertidur mungkin ini karena tadi siang ia sudah tidur 
sangat lama. 


Clek...clek...clek... 


Suara knop pintunya kembali di putar 
seseorang, kening Suri mengerut, detak jantungnya 
berpacu cepat dan di dalam hatinya terus 
mempertanyakan. 


Siapa sebenarnya di luar sana, atau memang 
villa ini berhantukah? 


Suri semakin memejamkan matanya erat, ia 
tidak berani memastikan siapa yang telah 
mengusiknya, lebih baik ia diam meringkuk di dalam 
selimutnya. 
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Klek... Pintu terbuka, Suri berkeringat dingin, 
dengan nafas naik turun ia bisa mendengar jelas derap 
langkah pelan yang mendekati ranjangnya. 


Suri membuka selimutnya, kedua matanya 
terbelalak saat sosok pria mengenakan topeng wajah 
menerjangnya dan membukam wajahnya dengan 
bantal. 


Rasanya sesak, Suri tidak bisa bernafas 
seseorang itu bahkan kini duduk di atas perutnya. 


"Mati...mati.." gumam pria itu semakin menekan 
bantal di wajah Suri. 


Tubuh Suri lemas, tenaganya terkuras, saat 
pasokan oksigen mulai menipis Suri pikir ia akan mati 
malam ini juga. 


Tawa membahana memecahkan kesunyian, pria 
yang berusaha membunuh Suri seakan senang karena 
rencananya berhasil tapi pergerakannya seakan 
tercekat saat sebuah benda menekan belakang 
kepalanya. 


"Lepaskan atau mati!" Desis pria lain yang 
berdiri di belakangnya dengan menodongkan mocong 
pistol yang siap di tembakkannya. 
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Lantas pria itu yang mencoba membunuh Suri, 
melepaskan bantal dan menjauh dari atas Suri. 


Suri segera bernafas setelah menyingkirkan 
bantal di atas wajahnya, kini ia sudah duduk dengan 
wajah memerah dan terengah engah, memperhatikan 
dua pria di dalam kamar. 


Yang paling mengejutkan Suri adalah kehadiran 
tuan Nash yang kini memegang mocong pistol yang ia 
arahkan pada pria bertopeng yang berdiri kaku. 


"Tuan Nash kau di sini?" Tanya Suri lekas 
beranjak dari ranjang. 


"Benar dugaanku, dia mencoba menghabisimu." 
Kata Nash menatap tajam pada pria bertopeng yang 
berdiri angkuh berhadapan dengannya. 


"Siapa kamu?" Tanya Suri. 


Pria bertopeng itu tetap bergeming, kemudian 
ia melepaskan topengnya, membuat Suri sangat 
terkejut dia adalah Kenan. 


"Kenan!" Gumam Suri tidak percaya. "Apa yang 
kau lakukan Kenan, candaanmu sungguh tidak lucu?" 
Tanya Suri. 
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Kenan tertunduk, kemudian ia bicara.” Semua 
kulakukan demi Tamika." 


Deg 


"Tamika. Kenapa?" bisik Suri. Jadi ini bukan 
sekedar candaan Kenan. 


"Tamika membencimu, karena kau selalu 
unggul dari dirinya, sering dia berkeluh kesah padaku, 
betapa kau orang pertama yang selalu menghalangi 
karirnya." 


Suri menggeleng keras." Kau bohong, Tamika 
adalah sahabatku, dia tidak mungkin membenciku." 
Jerit Suri. 


"Kenyataan memang benar adanya, aku 
menyukai Tamika apapun yang di bencinya akan 
kusingkirkan." 


"Jadi teror selama ini kau kah yang 
melakukannya." Jerit Suri. 


"Ya.." kata kenan serak." 


Air mata Suri tidak terbendung, ia menangis, 
tidak menyangka ternyata orang terdekat yang selama 
ini ia percaya telah menikamnya dari belakang hanya 
karena keiri dengkian. 
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Dor. 


"Akkhh." Kenan tumbang, tersungkur ke lantai 
dengan luka tembak yang di berikan Nash di kakinya. 


“Saatnya menjemput kematianmu." Desis Nash 
mulai menarik pelatuknya namun Suri malah 
menahannya, 


“Kumohon jangan tuan Nash." Isak Suri. 


Kenan melirik pada Suri, dengan menahan sakit 
di kakinya. 


“Dia ingin menghabisimu." Kata Nash. 


"Cukup tuan Nash, tidak harus anda 
membalasnya, dengan melumuri tangan anda dengan 
dosa." Kata Suri menoleh pada Kenan. Langkahnya 
tertatih mendekati Kenan. Tangisan Suri semakin 
deras. Ia berharap semua ini mimpi tapi ia sadar ini 
adalah kenyataan pahit di dalam hidupya. 


"Andai keberadaanku di lingkup hidup Tamika 
dan dirimu membuat kalian membenciku maka aku 
akan pergi, aku tidak imgin kebencian membuat kalian 
berdosa, maka maafkan aku." Lirih suri. 


Suri berbalik mengambil tas ranselnya dan 
keluar dari kamar itu. 
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"Kau bedebah.” Umpat Nash Pada Kenan yang 
terdiam seperti patung. 


Nash pun keluar dari kamar mengejar Suri. 
Sementara Kenan masih di tempat dengan beribu 
pemikiran bersarang di otaknya. 


"Maaf..." Isak Kenan menyesal. 


"Pulanglah bersamaku." Kata Nash menahan 
lengan Suri yang melangkah cepat keluar dari villa. 


"Aku hanya imgin membantumu." Lanjut Nash 
lagi. 


Suri menatap kesungguhan di mata Nash, 
sebenarnya ia tidak ingin meragukan apapun hanya dia 
malu atas ucapannya pada tuan Nash yang menuduh 
pria ini adalah si peneror. 


"Tuan Nash, aku sungguh menyesal atas 
ucapanku kemarin telah menyakitimu, dan terima 
kasih telah menyelamatkanku." Kata Suri. 


"Aku sama sekali tidak mengambil hati, andai 
kita tidak bertemu saat kau ingin berangkat dengan 
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pria itu, tentu aku tidak akan tahu niat busuknya 
padamu." Kata Nash. 


"Kau memataiku?" Tanya suri. 
"Maafkan aku hanya cemas." Jawab Nash. 


Suri mengangguk, ia justru terima kasih pada 
Nash dan ia sudah berhutang nyawa pada Nash. 


"Ayo pulang." Kata Nash membuka pintu mobil 
untuk Suri masuk. 


Tanpa berfikir lagi Suri masuk ke dalam mobil. 
Kini Nash duduk di sampingnya menyetir mobil dan 
meninggalkan villa itu. 


Suri menoleh pada Nash, pria ini ternyata 
sangat peduli padanya, sungguh ia sangat berdosa 
telah mengira Selama ini Nash lah membuat hidupnya 
kacau, tidak mesti ia berfikir mantan seorang sakit jiwa 
akan bisa melakukan hal keji karena nyatanya Nash 
tidaklah seperti itu. 
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Selama di dalam perjalanan Suri tertidur sampai mobil 
memasuki sebuah halaman luas rumah mewah dan 
berhenti di garasi. Nash mematikan mesin mobilnya 
menatap Suri dalam, senyumnya tersungguing 
menyentuh helaian rambut Suri, sungguh damai 
wamita ini di dalam tidurnya dan sangat cantik. 


Ingatan Nash berputar ke belakang pada saat 
kejadian Kenan ingin menghabisi Suri, kalau saja ia 
telat datang ke villa sesuai informasi dektektif ia sewa 
mungkin Suri kini sudah tidak bernyawa. 


Nash mengepalkan tangannya, rasanya ia tidak 
puas sebelum Kenan mati di tangannya dan kemudian 
Tamika. Seringai terlihat di sudut bibir Nash. 
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Saat ini ia harus tenang, ia melirik ada Suri dan 
kemudian ia keluar dari dalam mobil dan membuka 
pintu mobil meraih Suri ke dalam gendongannya. 


Di bawanya Suri memasuki rumahnya dan di 
baringkannya di tempat tidur di salah satu kamar yang 
cukup luas. 


"Tidurlah dengan nyeyak, ini tempatmu." 
Gumam Nash. 


Rasanya damai dan hangat, saat Suri berdiri di 
tengah taman bunga yang sedang bermekaran, ia 
berlari saat melihat kupu kupu cantik terbang semakin 
menjauh, langkahnya terhenti di hadapannya sosok 
Kenan berdiri dengan tatapan membunuhnya. Suri 
menggelengkan kepalanya, ia mundur namun berapa 
langkahnya terhenti. Suri menoleh ke belakang 
mendapati Nash yang merengkuh pinggangnya dan 
memeluknya. 


Dor... 


Bunyi suara tembakan memekikan telinga, 
hingga Suri melebarkan matanya saat Kenan tumbang 
bersimbah darah. 
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"Nash!" Bisik Suri mentap wajah dingin Nash 
yang tega menembak Kenan. 


"Aku tidak ingin milikku di usik, dan dia harus 
membayar segalanya." Gumam Nash. 


Suri kembali ke alam sadar, ia membuka 
matanya menatap sekeliling kamar. Rupanya barusan 
hanya mimpi. Ia duduk mengusap wajahnya. Ia masih 
tidak menyadari di mana ia berada barulah saat ia 
menyibak selimut ia kebingungan berada di mana. 


Suri melangkah ke jendela kaca memperhatikan 
ke luar. Ini bukan lah tempat tinggalnya atau 
mungkinkah ini rumah tuan Nash. 


Tok tok tok. 
Klek. 


Suri menoleh ke arah pintu, seorang wanita 
dengan seragam pelayan masuk ke dalam kamar 
membawa meja troli di atasnya terdapat makanan. 


“Permisi nona, saya mengantarkan sarapan 
anda." Katanya sopan meletakan makanan itu di atas 
meja. 


Setelahnya ia undur diri merunduk memberi 
hormat pada Suri. 
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"Tunggu!" Cegat Suri pada pelayan itu. 
"Iya ada apanona?" Tanya si pelayan. 


"Aku di mana, maksudku ini di mana?" Tanya 
Suri. 


"Ini adalah rumah tuan Nash Elmer." 


Kening Suri mengerut, jadi Nash membawanya 
ke rumah, atau karena Suri ketiduran hingga pria itu 
berinisiatif sendiri. 


"Di mana tuan Nash?" Tanya Suri lagi. 


“Tuan berada di kamarnya, mungkin nanti tuan 
akan menemui nona." Jawabnya ramah. 


"Oh, terima kasih." 
"Baik nona." Katanya mulai berbalik. 


"Boleh kutahu siapa namamu?" Tanya Suri 
hingga wanita itu kembali berbalik. 


"Panggil saja Diana." Katanya tersenyum. 
"Terima kasih Diana." 


Kemudian Diana keluar dari kamar yang di 
tempati Suri. 
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Suri memperhatikan tiap sudut kamar. Ruangan 
ini sangat luas mungkin hampir sama dengan ruang 
tamu rumahnya. Suri beranjak dari tempat tidur 
melangkah ke kamar mandi. Awalnya ia hanya ingin 
mencuci muka. Namun akhirnya ia memutuskan untuk 
menguyur tubuhnya dengan air. Rasanya segar dan ia 
menyukainya. 


Setelah cukup lama Suri membersihkan diri, ia 
mengenakan jubah handuk yang tersedia di dalam 
kamar mandi tersebut, ia kemudian keluar mengikat 
tali jubah mandinya kencang. Kehadiran Nash di 
kamarnya hampir membuat Suri menjerit, untunglah ia 
sempat menahannya. 


"Tuan Nash," gumam Suri. 


Nash yang baru memasuki kamar menyipitkan 
matanya menyusuri tubuh Suri yang hanya 
mengenakan jubah handuk. 


Langkah Nash mendekat membuat Suri salah 
tingkah, kini jarak mereka sangatlah rapat. 


"Kau sangat harum," bisik Nash membuat Suri 
gugup. 


Memberanikan diri Suri mendelik pada Nash 
yang tubuhnya lebih tinggi dari dirinya. 
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"Tuan Nash bisakah anda keluar sebentar, aku 
perlu berpakaian." Lirih Suri. 


"Aku hanya sebentar dan kita perlu bicara 
sekarang." Kata Nash di balas anggukan samar Suri. 


Nash menarik tangan Suri lembut dan 
mendudukannya di atas sofa. Situasi ini membuat Suri 
memang tidak nyaman karena ia hanya mengenakan 
jubah handuknya. Sementara Nash sangat rapi dengan 
setelan jasnya yang maskulin kini duduk bersebrangan 
dengan Suri. 


"Aku ingin kau untuk sementara berada di sini." 
Kata Nash buka suara. 


Deg. 
"Maksud tuan?" Tanya Suri tidak mengerti. 


Nash menghela nafasnya, mencondongkan 
tubuhnya sedikit ke depan. 


"Situasi saat ini tidak akan aman untukmu, 
mereka di luar sana pasti akan memikirkan rencana 
lain agar bisa menjatuhkanmu, lebih buruknya 
menghabisimu kembali." Kata Nash. 


Suri tertunduk, benar apa di katakan tuan Nash, 
tapi kalau ia tidak kembali ke rumahnya dan masa 
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liburnya hampir habis bagaimana ia menyambung 
hidup. 


"Apa yang kau fikirkan?" Tanya Nash 
menangkap seksama raut wajah sedih Suri. 


"Aku hanya bingung tuan Nash bagaimana 
dengan karirku dan kehidupanku setelahnya." Gumam 
Suri. 


Nash berdiri dan mendekati Suri, ia duduk di 
samping Suri meraih tangan Suri dan 
menggenggamnya. 


"Aku akan bertanggung jawab dengan 
kehidupanmu, tentang karirmu aku akan menjamin 
setelah dua sahabat laknatmu itu mendapatkan 
balasannya aku akan pastikan semua akan pulih sedia 
kala." Tekan Nash. 


“Tunggu, kau tidak akan menyakiti mereka 
kan.” Kata Suri. 


“Percayalah padaku." Jawab singkat Nash. 


Suri mengangguk, dengan senyum tipisnya." 
Terima kasih kau sangat baik padaku, padahal aku 
bukan siapa-siapamu." 
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"Kau dokterku, sudah sepatutnya aku 
melindungimu." Kata Nash meyakinkan. 


Entah bagaimana terjadi begitu saja, Nash 
merunduk kini bibir Nash bergerak di bibir Suri, di 
rengkuhnya pinggang Suri semakin merapat dan di 
lumatnya bibir indah menggoda itu sejak pertama kali 
bertemu. 


Suri bergetar, ia tidak tahu kenapa ia membalas 
ciuman Nash, fikiran warasnya tidak berfungsi, ia 
membiarkan Nash berperan aktif menjelajah bibirnya. 


Decakan lidah saling berpangut, menghisap dan 
melumat penuh nafsu, perlahan Nash membaringkan 
Suri di atas sofa. Hampir Suri kehabisan oksigen dan 
Nash segera melepaskan pagutannya. 


"Tuan Nash." Bisik Suri dengan nafas naik turun. 


"Maafkan aku.” Kata Nash menjauh dari atas 
tubuh Suri dan membantu Suri bangkit. 


"Aku permisi." Kata Nash segera keluar dari 
kamar Suri. 


Suri menatap pintu kamarnya, ia menyentuh 
dadanya yang di mana detak jantungnya berpacu cepat. 
Ada apa dengan dirinya, ia menyesali ciuman tadi tapi 
ia menyukainya juga. 
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Suri tidak tahu dengan hatinya kenapa ia tidak 
bisa mengendalikan perasaannya yang aneh. 


ciuman dari Nash masih terasa di permukaan 
bibirnya, Suri menjilat sendiri bibirnya. Ia 
memejamkan matanya sejenak dan ia sangat malu 
pada dirinya sendiri dan tidak tahu harus bersikap 
bagaimana bila berhadapan dengan Nash kembali. 
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Tidak ada yang banyak Suri lakukan di rumah sebesar 
ini, untuk sekedar jalan-jalan di sekitar area halaman 
Suri masih sungkan, jadi ia memutuskan berdiam diri 
di dalam kamar sambil menonton televisi dan 
membaca majalah. Sedari pagi ia mencari tas ransel 
dan ponselnya entah kemana, Suri sudah berusaha 
mempertanyakan pada pelayan dan satu pun mereka 
menjawab tidak melihatnya. Mungkin nanti Suri akan 
mempertanyakannya pada Nash. 


Suri menatap jam dinding yang menunjukan 
angka 8 malam, tapi Nash belum juga pulang. 
Sebenarnya selain mempertanyakan tas ranselnya dan 
ponsel, Suri ingin bicara pada Nash, ia mengusulkan 
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untuk meminta perlindungan pada pihak kepolisian 
tapi Suri pun sebenarnya ragu apakah hal itu bisa 
mencegah untuk Kenan tidak berbuat ulah. Jauh di 
lubuk hati Suri sebenarnya tidak ingin menyeret 
mereka ke jeruji besi terlebih pada Tamika. 


Air mata Suri mengalir yang segera di usapnya, 
sampai detik ini ia masih belum mempercayai 
keterlibatan Tamika dari teror dan percobaan 
pembunuhan yang Kenan lakukan terhadapnya. Ingin 
sekali ia mempertanyakan langsung pada Tamika tapi 
Suri belum punya keberanian untuk menghubungi 
sahabatnya itu. 


Selama ini Tamika tidak sekedar dari sahabat, 
karena Suri menyayangi Tamika juga Adisa. Kedua 
rekannya itu adalah warna di dalam hidup sepi Suri. 
Pasti semua hanya kesalahpahaman hingga Tamika 
membencinya dengan cara seperti ini. Memang sangat 
mrnyakitkan lebih apapun, Suri lebih senang Tamika 
mengeluarkan kekesalannya dari pada ia tahu dari 
mulut orang lain yaitu Kenan. 


Saat Suri melamun sibuk dengan pemikirannya 
ia tidak menyadari Nash sudah memasuki kamarnya, 
pria itu berdiri dengan kedua tangan di masukan ke 
dalam saku celana hanya memperhatikan Suri. 
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Cantik, satu kata terbesit dalam fikiran Nash, 
tapi Nash yakin bukan hanya sekedar cantik membuat 
Nash menyukai Suri, ada hal lainnya. Suri sederhana, 
Suri cerdas dan Suri mendamaikan hatinya. 


"Hai dokter," 
Deg. 


Suri tersentak, ia menoleh segera berdiri 
menatap pada Nash. 


"Hai tuan Nash, aku tidak tahu kau sudah 
berada di kamarku." Kata Suri. 


"Hemm...berapa kali aku mengetuk pintu tapi 
kau tidak mendengarnya." Kata Nash semakin 
mendekat. 


"Oh, maafkan aku." Lirih Suri. 


“Tidak mengapa,” kata Nash mengeluarkan 
sesuatu dari saku celananya dan menyodorkannya 
pada Suri. 


"Untukmu dokter," 


Suri mengerutkan keningnya, sebuah ponsel 
keluaran terbaru yang di berikan Nash untuknya. 


"Untukku?" Tanya Suri. 
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"Benar," 


"Maaf tuan Nash, kurasa kau terlalu berlebihan, 
aku tidak bisa menerimanya. Aku hanya perlu 
ponselku dan tas ranselku, tidak selalu kan aku 
mengenakan pakaian yang kau sediakan." Kata Suri. 


Nash mengerutkan keningnya memperhatikan 
penampilan Suri yang terlihat cantik di balut pakaian 
sederhana bermotif bunga. Ia memang memesankan 
beberapa gaun untuk Suri di butik ternama. 


"Kau tidak memerlukan semua barangmu yang 
dulu." Kata Nash. 


"Maksudmu?" Kata Suri bingung. 
Nash membimbing Suri ke sofa. 


"Aku sengaja memusnahkan ponsel dan tas 
ranselmu, semua pakaianmu di dalam sana. Semua ku 
lakukan demi keamananmu, aku ingin kau sementara 
hidup dengan suasana baru, dan ponsel kuberikan ini 
hanya khusus untuk menghubungiku bila kau 
memerlukan apapun. Tanpa nomor temanmu yang 
dulu, kurasa kau pun sepertinya tidak membutuhkan 
mereka lebih tepatnya mereka sangat membencimu." 


Deg. 
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Suri bungkam, benar apa yang di katakan Nash, 
tapi harus berapa lama berada di sini. 


"Mau kah kau menerima ponsel ini.” Kata Nash 
di balas Suri dengan anggukan. 


"Bagus.” Kata Nash tersenyum saat Suri 
menyambut ponsel yang ia berikan. 


Suri tertunduk saat tatapan Nash begitu dalam 
memperhatikannya. Perlahan tangan Nash terulur 
menyentuh dagu Suri dan mengangakatnya agar 
tatapan mereka beradu. 


"Jangan alihkan padanganmu, kadang aku takut 
kau membenciku dokter, tapi saat tadi pagi dengan 
caramu membalas ciumanku aku memiliki sececah 
harapan agar kau bisa melihatku." Bisik Nash. 


Ucapan Nash menyentuh hati Suri, tapi ia tidak 
mengerti apa arti ucapan pria ini. 


"Aku menyukaimu. Maafkan aku." 
"Kenapa?" Bisik Suri. 


Kenapa secepat ini Nash menyatakan cinta 
padanya sejak kapan pria ini menyukainya. 
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"Aku tidak butuh jawabanmu dokter, lakukan 
seperti kata hatimu." Kata Nash berdiri dan keluar dari 
kamar Suri. 


Kak 


"Aaakkkkhhh..." 


Suara teriakan bergema di sebuah ruangan 
kamar, darah berceceran di lantai dengan peralatan 
kotak obat yang di biarkan terbuka. 


Sebuah peluru berhasil keluar yang bersarang 
di kaki kanannya, ia lekas memberikan antibiotik dan 
memperbannya. 


Kenan bisa bernafas lega, ia terbaring dengan 
nafas tidak beraturan menahan nyeri di kakinya yang 
ia sendiri mengeluarkan peluru itu. 


Dret...dret... 


Sebuah pesan masuk di ponselnya, ia meraih 
ponsel di atas meja nakas dan membaca pesan dari 
Tamika. 


Bagaimana dengan misimu apakah dia tewas. 


88 


Olsesi. Aqjilahyna 


Isi pesan Tamika membuatnya termenung, 
sesaat, Kenan hanya bergeming dengan ponsel di 
letakan di dadanya, tidak lama ponselnya kembali 
bergetar. Kenan membaca pesan dari Tamika yang 
masuk. 


Jangan katakan kamu gagal. 


Kenan berdecak kesal, ia menekan layar 
ponselnya, menghubungi Tamika yang langsung 
tersambung. 


"Aku gagal, kau puas." Kata Kenan setelah 
mengatakan hal itu, ia mematikan ponselnya total. 


Kenan menyesali kebodohannya telah bermain 
dalam dosa ini, sungguh ia sebenarnya tidak ingin 
menyakiti Suri tapi atas hutang budinya dengan 
Tamika ia menerima desakan sepupunya itu untuk 
menyingkirkan Suri. 


Karena keluarga Tamikalah yang membiayainya 
sejak kecil bersekolah hingga ia bisa berkuliah di 
universitas kedokeran. Kembaikan kedua orang 
Tamika dan sepupunya pada dirinya membuat Kenan 
tidak bisa menolak saat Tamika memberikan titah itu. 
Awalnya Kenan berusaha membujuk dan 
menenangkan hati Tamika tapi sakit hati Tamika pada 
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Suri membutakan mata hati Tamika padahal Suri 
adalah sahabatnya. 


Berawal dari sejak mereka kuliah, Tamika 
merasa Suri selaku unggul sampai mereka bekerja di 
sebuah rumah sakit, Suri selalu mendapatkan pujian 
sebagai dokter yang terbaik sampai Tamika menyukai 
dokter Denis yang ternyata menolaknya karena dokter 
Denis menyukai suri. 


Entah apakah itu benar atau tidak, Kenan hanya 
menjalankan tugas yang hampir membuatnya berhasil. 
Namun kedatangan Nash Elmer menggagalkan 
semuanya. Patutkah ia berterima kasih pada Nash 
karena pria itu berhasil menghentikan setan dalam 
dirinya yang menguasainya untuk menghabisi Suri. 


Suara sepatu bergema di dalam ruangan 
kamarnya. Kenan mengerutkan keningnya, ia bangkit 
dan tercekat menatap kehadiran sosok pria dengan 
mocong pistol mengarah padanya. 


"Kau!" Gumam Kenan meneguk salivanya. 


Pria itu hanya menyeringai dan kemudian 
menarik pelatuknya. 


Dor 
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Bruk. 


Tubuh Kenan seketika tumbang tidak bernyawa 
akibat peluru bersarang di kepalanya. Pria itu 
mendekat menatap tajam pada Kenan yang sudah 
menjadi mayat. 
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Semalaman Suri tidak bisa tidur, ia memikirkan ucapan 
Nash yang menyukainya, meski pria itu tidak 
mengharapkan jawaban darinya tetap saja membuat 
Suri tidak tenang. Suri tidak tahu apakah ia menyukai 
tuan Nash, berawal dari kedatangan tuan Nash di 
rumah sakit jiwa untuk melakukan pengobatan jalan, 
memperkenalkan Suri pada tuan Nash. Jauh di lubuk 
hati Suri lebih mengasihani pada tuan Nash karena pria 
setampan dan sekaya itu harus memiliki riwayat sakit 
jiwa. 


Selesai sarapan Suri duduk menghadap televisi, 
ia mengganti cennelnya tidak begitu terfokus pada 
acara televisi yang di sungguhkan. Sampai Suri 
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tertegun menyaksikan sebuah berita, ia membulatkan 
matanya karena di berita itu membahas tentang kasus 
bunuh Diri. 


Kenan.. 


Pria itu telah di temukan tewas di tempat 
tinggalnya, di duga melakukan aksi bunuh diri dengan 
menembak kepalanya sendiri. Bukti kuat itu mengarah 
pada buku harian yang di tinggalkan memberitahukan 
ia akan mengakhiri hidupnya karena tidak kuat pada 
intimidasi dari sepupunya Tamika. 


Suri menutup mulutnya, sungguh berita ini 
sangat mengejutkannya, jadi setelah dari Villa Kenan 
balik ke rumah dan melakukan bunuh diri. Tapi kenapa? 


Pandangan Suri berkaca-kaca, semua masih 
penuh misteri, mungkin hanya Tamika yang tahu 
jawabannya. 


Suri berdiri, ia melangkah keluar dari kamar 
saat berpapasan dengan Diana, Suri mempertanyakan 
keberadaan tuan Nash. 


“Tuan Nash berada dimana?” 


"Maaf nona, tuan Nash sangat pagi sekali sudah 
pergi ke kantor." Jawab Diana sambil undur diri. 
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Suri bergeming, ia melirik pada telpon rumah, 
kebetulan ia mengingat nomor ponsel Tamika maka 
tanpa fikir panjang lagi Suri mendekati meja meraih 
gagang telpon dan menghubungi Tamika. Telpon 
tersambung, Suri mendengar jelas suara Tamika yang 
menyapa hallo. 


"Ini aku, Tamika, aku ingin bertemu. 


KKK 


Di sebuah Cafe yang cukup ramai pengunjung 
Suri kini duduk di sana sendirian, setelah meyakinkan 
pihak pelayan dan memohon untuk membiarkan Suri 
keluar dari rumah mewah itu, akhirnya Suri bisa 
mendapatkan izin meski ia harus kembali lebih awal 
sebelum tuan Nash pulang. 


Sesekali Suri memperhatikan jam tangannya, 
hampir setengah jam ia menunggu tapi Tamika belum 
juga datang. 


"Sudah lama menungguku." Suara Tamika 
membuat Suri menatap pada wanita itu yang baru 
menghampiri mejanya. Raut wajah Tamika terlihat 
sedih, ia menggeser kursi dan duduk bersebrangan 
dengan Suri. 
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"Kau mau pesan minum dulu." Tawar Suri di 
balas gelengan kepala Tamika. 


Hening sesaat, mereka hanya saling pandang 
tanpa tersirat. 


"Aku tahu kau ingin bertemu denganku karena 
melihat berita kematian Kenan," kata Tamika. 


"Benar." Jawab Suri singkat. 


Tamika menghela nafas pendeknya. "Dia 
pembohong, aku tidak melakukan hal sekeji itu, untuk 
apa aku  mengintimidasinya." Bisik Tamika 
mencondongkan tubuhnya. 


Suri bergeming, ia memperhatikan wajah 
Tamika yang sangat serius. Entah apakah ia harus 
percaya. 


"Kenan orang baik, selama ini kukenal, aku 
cukup syok saat dia mengatakan kaulah dalang dari 
niatnya untuk menyingkirkanku." Kata Suri tidak ingin 
berbasa basi lagi. Kini ia akan membuka kartu 
kebusukan Tamika dan menunggu reaksi Tamika 
untuk menyangkal semua ini. 


Raut wajah Tamika pias, ia memijat keningnya. " 
Lalu kau percaya, kita sahabat sedangkan Kenan dia 
baru di kehidupanmu, dia gila!" Tekan Tamika. 
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"Kenan adalah sepupumu," tekan Suri. 


Pandangan Tamika menyipit dengan nafas 
memburu menatap pada Suri. 


"Apa yang kau irikan padaku Tamika, selama ini 
kau sudah kuanggap bukan sekedar sahabat tapi 
keluarga, kau sungguh picik." Geram Suri. 


"Teserah padamu. Aku tidak peduli andai kau 
ingin melaporkan aku ke polisi, lakukanlah," Kata 
Tamika melibaskan tangannya derngan membuang 
pandangannya dari Suri. 


Air mata Suri hampir menetes tapi ia tahan, ia 
berdiri menatap lekat pada Tamika yang acuh padanya. 


"Mulai detik ini, kita bukan sahabat lagi, aku 
mungkin bisa saja melaporkan semua ini pada pihak 
berwajib tapi aku yakin tanpa aku laporkan pun 
sebentar lagi karma akan menghampirimu." Kata Suri 
meraih tasnya ingin segera beranjak. 


"Karma kau bilang.” Kata Tamika menghentikan 
langkah Suri. " Aku dengan senang hati menunggu 
karma itu, karena aku juga muak terus berpura-pura 
baik padamu, menjadi sahabatmu suatu musibah 
bagiku, kau merebut segalanya dariku, karir, asmara 
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kau lenih unggul, dan aku membencimu Suri." Kata 
Tamika lantang. 


Suri tidak berkata apapun, ia melangkah keluar 
dari cafe dan memasuki sebuah taxi yang sedari tadi di 
mintanya menunggu. 


Air mata Suri mengalir, ia menangis tanpa suara 
menatap ke luar jendela dengan ucapan Tamika yang 
terngiang di telinganya. 


“Shit!” Tamika mengumpat, ia duduk lesu 
dengan pandangan yang penuh kebencian. 


"Aku pasti menyingkirkanmu kembali, Suri dan 
akulah pemenangnya." Gumam Tamika. 


Niat untuk menyingkirkan Suri memang 
berawal dari penolakan dokter Denis padanya, bahkan 
secara terang terangan Denis mengatakan menyukai 
Suri, sangat hancur hati Tamika. 


Selalu seperti itu, Suri menjadi penghalang di 
setiap keinginannya dan Tamika harus melenyapkan 
Suri. Tapi sungguh bodoh sepupunya Kenan malah 
gagal dalam misi ini dan memilih bunuh diri. Kini nama 
Tamika terseret di dalamnya, ia harus bolak balik ke 
kantor polsi untuk di jadikan saksi atas kematian 
Kenan. 
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Suri bersyukur, ia kembali sebelum tuan Nash 
pulang, kini ia sudah berada di dalam kamarnya 
membasuh wajahnya di dalam kamar mandi. Suri 
menatap pantulan wajahnya yang basah, sungguh 
ucapan Tamika membuatnya sedih padahal ia 
berharap Tamika mati matian menyangkal tuduhan itu 
tapi ternyata semua sudah terbongkar, benar apa yang 
di katakan Kenan bahwa Tamika lah dalang di balik 
teror yang di arahkan padanya. 


Suri melangkah tertatih keluar dari kamar 
mandi dan membaringkan tubuhnya di atas sofa. Air 
mata Suri kembali menetes, ia teringat masa dulu 
kebersamaannya penuh canda tawa bersama Adisa dan 
Tamika. Tapi kini sudah terkikis dan berubah menjadi 
kedukaan. 


Mungkin semua salah Suri yang terlalu 
menyayangi seseorang sedalam ini hingga rasa 
sakitnya mengenai ulu hatinya, sedangkan sahabatnya 
tidak pernah tulus padanya. Karena terus menerus 
menangis akhirnya mengantar Suri dalam tidurnya. 
Pintu terbuka menampakan Nash yang baru pulang 
kerja segera menghampiri Suri ke dalam kamar setelah 
salah satu pelayan memberitahukan padanya tadi 
siang Suri pamit untuk keluar rumah. 
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Nash memperhatikan Suri yang tertidur, ia 
duduk di tepi tempat tidur menyentuh basah di sudut 
mata Suri. Kening Nash mengerut dengan rahang yang 
mengerang tegas. Ia tidak menyukai Surinya menangis 
maka ia akan memberi perhitungan pada siapapun 
yang berani memyakiti Surinya. 


"Tenanglah sayang, satu persatu akan kuberi 
hukuman, atas tindakan mereka yang menyakitimu." 
Gumam Nash merunduk mencium singkat bibir Suri. 
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Jangan pernah menyakitinya maka kau akan 
berhadapan denganku, sekalipun dalam mimpi 
terburukmu. 


Kak 


Mobil berhenti di garasi sebuah rumah, Tamika 
mematikan mesin mobilnya dan keluar dari dalamnya 
melangkah ke teras. Ia merogoh dalam tasnya 
mengambil kunci rumahnya yang kemudian mulai 
membuka pintunya. 


Pintu terbuka, Tamika masuk ke dalam rumah 
dan menyentuh saklar lampu tapi berapa kali ia 
mencoba menyalakan saklar itu tidak berpungsi, bola 
lampu ruang tamu tidak juga bernyala. Tamika 
menghela nafasnya, ia mengambil ponselnya menekan 
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tobol senter yang memberi penerangan menuju ke 
kamar. 


Tamika membuka pintu kamarnya, menyentuh 
saklar lampu tapi hasilnya sama, lampu di ruang 
kamarnya pun tidak mau bernyala, apakah mungkin 
listrik padam. Tamika melempar tasnya di atas tempat 
tidur, ia melangkah ke jendela membuka tirai 
memperhatikan rumah tetangga di seberangnya 
yang di sinari cahaya lampu, jadi hanya di rumahnya 
yang padam. Tamika akan menghubungi pihak pln 
mungkin telah terjadi kerusakan. 


Saat Tamika berusaha menelpon pihak pln 
sebuah tepukan kuat mendarat di pundaknya, Tamika 
menoleh ke belakang, mendapati seorang pria yang 
tidak terlalu jelas bisa ia lihat wajahnya menjeratkan 
sebuah tali ke lehernya. 


"Akkkhh!” Tamika menjerit. Ponsel di 
tangannya terlepas dan terhempas ke lantai, kedua 
tangan Tamika berusaha melepasan tali yang semakin 
kuat melingkar di lehernya. 


Kedua matanya terbelalak lebar, lidahnya mulai 
menjulur, saat nafas perlahan mulai hilang. Air mata 
Tamika mengalir dan perlahan kedua tangannya 
lunglai dan tubuhnya ambruk ke lantai. 
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Pria itu hanya menyeringai, menyeret tubuh 
Tamika dengan tali yang masih melingkar di lehernya, 
dan membawanya ke kamar mandi. 


Kak 


"Apakah tidurmu nyenyak?" Sapa Nash pada 
Suri yang baru saja bangun dari tempat tidur. Suri 
sempat terkejut kehadiran Nash yang sangat pagi 
sudah berada di kamarnya. 


"Tuan Nash!" Kata Suri terdengar seperti 
sebuah bisikan. 


"Bangunlah, kita sarapan bersama." Kata Nash 
duduk di sofa dan mengoleskan dua roti yang ia taruh 
di atas piring. Suri menyibak selimut, ia melangkah ke 
kamar mandi mengosok gigi dan membasuh wajahnya. 
Setelahnya ia menghampiri Nash yang tersenyum 
padanya. 


"Duduklah di sini.” Kata Nash menepuk di 
sampingnya. 


Dengan cangung Suri mendekati Nash dan 
duduk, ia juga menerima roti yang di berikan dari Nash 
sambil menikmati segelas susu hangat. 


Tidak ada pembicaraan di antara mereka, Suri 
melirik pada Nash yang hanya mengenakan celana 
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panjang dan baju kaos hitamnya mungkin hari ini Nash 
tidak masuk kerja. 


"Apakah anda libur tuan Nash?" Suri akhirnya 
bertanya karena penasaran. 


"Ya, kebetulan hari ini aku ingin mengajakmu 
jalan-jalan." Kata Nash. 


Suri hanya mengangguk tanpa mau membantah. 


"Kata pelayan kamu kemarin keluar, boleh 
kutahu kau kemana?" 


Deg. 


Suri menghentikan menguyah rotinya, ia 
melirik Nash. 


"Aku..sebelumnya aku minta maaf tanpa izin 
darimu tapi aku hanya perlu privasi bertemu dengan 
Tamika.” 


Raut wajah Nash berubah datar, ia sudah 
mengira sebelumnya Suri akan menemui Tamika. 
Sebenarnya ia tidak setuju dengan tindakan Suri yang 
nekat sendirian. Karena Tamika bukanlah sahabat yang 
baik. Wanita itu iblis munafik. 


“Lalu...” 
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Suri merunduk." Semua benar dan dia tidak 
menyangkalnya." Kata Suri sedih. Mengingat Tamika 
yang mengakui semua dosanya tapi Tamika tidak 
menunjukan rasa bersalahnya sedikitpun. 


"Kuharap itu pertemuanmu terakhir dengannya, 
dia tidak pantas di sebut sahabat apa lagi kamu 
kasihani," tekan Nash menatap dalam di manik mata 
coklat suri. 


Suri kembali mengangguk, walau semua masih 
tidak bisa ia terima tapi apa yang di katakan tuan Nash 
memang benar adanya. 


Nash meraih remot tv dan membukanya, siaran 
berita menyajikan topik utama seorang wanita bunuh 
diri. Awalnya Suri tidak memperhatikannya karena 
sibuk dengan pemikirannya tapi saat nama Tamika di 
sebut Suri tercengang, ia menatap layar televisi 
menyorot jasad yang di blur tergantung dengan seutas 
tali di kamar mandi. 


"Tamika," Lirih Suri bergetar. Air matanya tidak 
tertahan lagi, ia menghambur memeluk Nash sangat 
erat dan menangis sejadinya. 


"Kenapa dia sangat bodoh, bunuh diri dengan 
cara sepeti itu." Lirih Suri. 
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"Ini karma.” Gumam Nash membalas pelukan 
Suri. Mata Nash menyipit tajam menatap ke layar 
televisi. Ia sama sekali tidak kasihan pada Tamika. 
Mungkin kematian bayaran yang pantas bagi seorang 
pengkhianat. 


Kak 


Suri hadir di pemakaman Tamika dengan di 
temani Nash yang hanya menunggu di dalam mobil. 
Semua kerabat dan rekan kerja turut berduka cita atas 
kematian Tamika yang memilih untuk mengakhiri 
hidupnya dengan cara bunuh diri. Terlihat di sana juga 
ada Adisa yang menatap kehadiran Suri. Adisa 
memeluk Suri dan mereka terisak bersama. 


"Tamika stres berat atas kasus hukum yang 
menjeratnya, Kenan lebih dulu melakukan bunuh diri 
tapi Kenan malah menyeret nama Tamika. Aku sudah 
berusaha menghibur Tamika, dia mengatakan dia tidak 
bersalah tapi guncangan emosionalnya tidak stabil 
mungkin ini lah yang mengakibatkannya memilih 
bunuh diri.” Kata Adisa segukan menangis. 


"Kita doakan yang terbaik untuk Tamika." Kata 
Suri menenangkan Adisa. Walau Suri tahu betapa 
busuknya Tamika padanya tapi Suri masih mempunyai 
hati. Biarkan ini menjadi rahasianya karena Tamika 
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kini sudah tiada, semoga Tuhan mengampuni segala 
apa yang sudah di perbuatnya di dunia. 


Suri meletakan sebuket bunga di gundukan 
tanah, ia menatap nanar nama yang terpatri di nisan. 
Pertemuannya terakhir dengan Tamika di cafe dan itu 
tidaklah baik. Tidak ada sebab kuat Tamika memilih 
mengakhiri hidupnya, karena menurut Suri mantan 
sahabatnya adalah sosok yang tegar menghadapi 
masalah seberat apapun tapi pihak kepolisian sudah 
memastikan ini adalah murni bunuh diri dan kasus di 
tutup. 


Setelah memberikan doa, Suri pamit undur diri 
pada Adisa dan pada kerabat Tamika yang terlihat 
sangat terpukul karena secara waktu berdekatan pihak 
keluarga harus kehilangan dua anggota yang masih 
muda dengan masa depan yang panjang. Kenan dan 
Tamika. 


Adisa masih mencegat kepulangan Suri, ada 
sesuatu hal yang Adisa ingin tanyakan. 'Kau sekarang 
tinggal di mana Suri, ponselmu pun sangat sulit di 
hubungi " tanya Adisa dengan kening yang mengerut. 


"Ponselku hilang dan untuk sementara aku 
tinggal di tempat kerabatku sampai cutiku habis." Kata 
Suri terpaksa berbohong. Tidak mungkin ia 
mengatakan ponselnya telah di musnahkan yang pasti 


106 


Olsesi. Aqjilahyna 


akan menimbulkan banyak pertanyaan Adisa pada Suri 
tentang hubungannya dengan tuan Nash. Suri mendelik 
pada Adisa yang mengangguk memahami kondisi Suri, 
setidaknya membuat Suri sedikit lega. 


"Bagaimaan dengan kesehatanmu, apa sudah 
membaik?" Tanya Adisa kembali. 


"Hemmm....Akhir-akhir ini aku bisa tidur, 
mungkin memang benar aku butuh penyegaran dari 
pekerjaanku." 


"Aku turut senang Suri semoga dengan kabar ini 
tidak mempengaruhi pikiranmu, aku sungguh 
mencemaskanmu dan sangat merindukanmu." 


" Terima kasih Adisa, Aku pulang." Kata Suri. 


Pengangan tangan mereka terlepas, Suri 
melangkah menghampiri mobil Nash dan masuk ke 
dalamnya. Suri bersandar pada kursi, meski ia barusan 
sekuat tenaga menahan air matanya namun saat sudah 
berada di dalam mobil, air matanya menetes. 


"Jangan menangis, kau jelek bila mengeluarkan 
air mata.” Kata Nash menghapus air mata di sudut 
mata Suri. 


Suri hanya memberikan senyum samarnya. 
Tuan Nash memang sangat peduli padanya, orang dulu 
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Suri anggap si peneror ternyata salah bahkan Tuan 
Nash selalu ada untuk Suri. 


“Saatnya kita bersenang senang." Kata Nash 
menekan pedal gasnyanya melucur ke jalan raya 
menuju suatu tempat. 


Memang Nash ingin mengajaknya kemana. Suri 
sebenarnya ingin bertanya namun suaranya tersendat 
di tenggorokannya maka ia hanya bisa menunggu 
sampai mobil berhenti di tempat tujuan. 
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Deburan ombak terdengar sangat jelas di telinga Suri 
saat mobil berhenti di persisir pantai. Suri keluar lebih 
dulu dari dalam mobil, menatap takjub pada laut yang 
berwarna kebiruan memanjakan pandangannya. 


"Kau menyukainya?" Bisik Nash yang sudah 
berdiri di belakang Suri. 


Suri sedikit menoleh dan mengangguk, 
pandangannya berkaca kaca, mewakili hatinya yang 
senang sekaligus sedih. 


Pantai adalah kesukaannya, sudah lama ia tidak 
pernah ketempat seperti ini, dulu ia pernah 
menghabiskan waktunya bersama Adisa dan Tamika di 
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pantai dan semua menjadi kenangan yang tidak pernah 
akan hilang dari benaknya. 


Kedua tangan melingkar melingkupi tubuh 
ramping Suri, membuat wanita itu bergeming. Nash 
telah memeluknya dengan menenggelamkan wajahnya 
di tengkuk leher Suri. 


"Tuan Nash." Bisik Suri hampir tidak bisa 
bernafas saat ia rasakan hembusan hangat nafas Nash 
menerpa lehernya. 


"Biarkan seperti ini, kumohon." Gumam Nash. 


Suri akhirnya mengalah, ia diam seribu bahasa, 
membiarkan Nash memeluknya. 


Apakah ini mimpi bagi Nash, perasaannya 
damai berdekatan dengan Suri, perasaan yang tidak 
bisa ia jabarkan dengan kalimat apapun. Dan ia yakini 
ia menyukai wanita ini, ia begitu terobesi, kesedihan 
Suri baginya kesedihan dirinya, senang Suri adalah 
bahagia dirinya. Sekarang Nash mengklaim Suri adalah 
bagian dirinya. 


Kini mereka duduk berdua di persisir pantai, 
menikmati deburan ombak dengan di terpa angin yang 
berhembus sejuk. 
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"Ambillah." Kata Nash menyerahkan sekaleng 
jus pada Suri. 


“Ternyata kamu menyiapkannya." Kata Suri 
menyambut kaleng jus itu. 


Nash hanya menyengir, dan membuka kaleng 
birnya dan menegaknya. 


Suri melirik pada Nash yang terfokus ke pantai. 
"Tuan Nash bolehkah aku bertanya?" Tanya Suri. 
"Silakan dokter?" 


"Hemm, tapi kau mau berjanji terbuka 
denganku." 


"Tentu." 


Sebelum menyusun pertanyaannya Suri 
menghela nafas panjangnya. 


"Tuan Nash, kapan gangguan jiwa pernah 
menyerangmu?" tanya Suri yang sebenarnya tidak 
enak hati tapi statusnya masih dokter pribadi Nash dan 
ia perlu jawaban dari pria ini. 


"Sangat lama," 
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"Apakah masih kau mengalami kegelisahan. 
Seperti kau katakan padaku, karena kulihat kau sangat 
tenang tidak menunjukan pasien sakit jiwa pada 
umumnya." 


Senyum Nash mengembang, ia menangkup pipi 
Suri mrmbuat Suri membulatkan matanya. 


"Aku menipumu, dokter apakah kau percaya." 
Kata Nash parau. 


"Tentang apa?" 


"Sebenarnya aku sudah sembuh meski aku 
harus mengkonsumsi obat itu dan aku hanya iseng 
mendatangi rumah sakit hingga mempertemukanku 
denganmu, apakah kau percaya ini skenario yang di 
susun Tuhan, aku tidak mengerti dokter kenapa aku 
jatuh hati padamu. sejak pandangan pertama. Aku 
mencoba menjauh mengira ini hanya sebatas 
mengaggumi saja tapi semakin aku menyangkal 
semakin hati brontak untuk mengenalmu lebih jauh," 


Deg. 


"Ya..aku memang telah jatuh hati padamu." 
Bisik Nash memandangi bibir Suri dan mengusapnya 
lembut. 


"Tuan Nash." Ucapan Suri tercekat. 
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"Jadilah milikmu, dan aku berjanji akan 
membuatmu bahagia." Bisik Nash  merunduk 
mengecup bibir Suri. 


Detak jantung Suri berpacu cepat saat bibir 
Nash membungkam bibirnya dan kini malah bergerak 
melumatnya sedikit kasar. Suri tidak bisa mengelak, ia 
tidak sadar malah membalas lumatan itu, dengan 
membuka bibirnya membiarkan lidah Nash 
menyelesup ke dalam rongga mulutnya. 


Suara lenguhan kecil keluar dari bibir Suri saat 
Nash semakin memperdalam ciumannya, hampir saja 
suri tidak mampu bernafas andai Nash tidak 
melepaskan pangutannya. 


Nash menjauh, ia tersenyum samar mengecup 
kening Suri. 


"Aku tidak perlu jawaban sekarang kalau 
jawaban itu tidak kudapatkan, aku tidak akan 
meminta," bisik Nash. 


Wajah Nash yang sendu membuat hati Suri 
berdenyut, pria ini berhasil membuatnya terombang 
ambing dengan perasaanya sendiri, Suri tenggelam di 
manik mata Nash dan ia sudah menemukan 
jawabannya. 
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"Aku..aku bersedia tuan Nash menjadi 
kekasihmu." Bisik Suri, membuat Nash terperangah. 


"Kau serius!" Kata Nash masih belum percaya. 


Suri mengangguk, ia tidak mengerti kenapa ia 
menjawab akan hal itu, mungkinkah memang benar 
suara hatinya berkata demikian atau ia sudah terbius 
akan pesona seorang Nash Elmer. 


Nash terlalu senang, menarik tangan Suri. 
mengajaknya memasuki mobil. 


"Kita kemana?" Tanya Suri. 


“Pulang. Ini sudah hampir malam nanti kau 
akan masuk angin, aku tidak ingin milikku sakit.” Kata 
Nash mulai menghidupkan mesin mobilnya. 


Raut wajah Nash terlihat berbeda malam ini, ia 
terlihat bahagia, Suri tidak tahu apakah ini keputusan 
yang tepat menerima Nash dalam hidupnya, ia tidak 
tahu apa yang terjadi di depannya kelak, dan ia hanya 
menjalani dengan semestinya. 


Kak 


Sesampainya di rumah, Nash mengantar Suri ke 
kamar, ia mengucapkan selamat malam untuk suri agar 
malam ini tidur dengan nyeyak. 
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"Selamat malam Suri." 
"Selamat malam tuan Nash." 


Pintu di tutup Suri rapat, ia melangkah ke 
tempat tidur berbaring di sana, masa cutinya sebentar 
lagi akan habis dan ia sepertinya tidak harus berada di 
sini lebih lama lagi. Situasi sudah aman karena Kenan 
dan Tamika yang selama ini menerornya telah tiada. 
Sebenarnya Suri menyayangkan hal mereka perbuat. 
Karena bunuh diri tidak menyelesaikan masalah. Suri 
ingin semuanya baik baik saja tapi nyatanya tidak dan 
Suri tidak akan pernah bisa merubahnya. 


"Hapuskan semuanya ya Tuhan." Gumam Suri 
memejamkan matanya, rasanya mengingat kenangan 
kebersamaan bersama Kenan terutama Tamika 
membuatnya sakit. 


Kedua orang yang sangat berarti untuknya dan 
juga sangat menyakiti dirinya. 


Suri tertidur tanpa mengganti bajunya dengan 
piyama, saat itu Nash masuk dan duduk di tepi ranjang. 
Setiap malam selalu ia lakukan hanya bergeming 
memperhatikan wajah Suri yang damai. 


"Sekarang tidurmu jauh lebih nyenyak," lirih 
Nash mengecup punggung tangan Suri. 
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Tangan Nash terulur membelai lembut pipi Suri 
yang tidak sengaja membangunkan Suri dari tidurnya, 
Suri terperanjat tapi tidak dengan Nash yang hanya 
datar. Meski Suri memergokinya memasuki kamar di 
saat Suri tertidur. 


"Tuan nash sedang apa anda di kamarku" tanya 
Suri bangkit dan duduk. 


"Memperhatikan kekasihku tidur.” Jawab 
simple Nash. 


Suri tertunduk, ia merona atas jawaban Nash. 
Suri lupa dia adalah kekasih pria ini sejak berapa 
waktu lalu. 


Nash mengangkat dagu Suri dan kini pandangan 
mereka beradu. 


"Aku memujamu Suri." Lirih Nash mendekat 
dan mengecup bibir Suri. 


Kali ini ciuman Nash tidak sabaran, ia bahkan 
merengkuh pinggang Suri semakin merapat. 


"Tuan Nash." Bisik Suri di sela ciumannya yang 
terlepas. 
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"Ya...aku kekasihmu dan kau milikku.” Gumam 
Nash beralih mengecup leher Suri dan memberikan 
hisapan dan gigitan kecil di sepanjang leher putih Suri. 


Keduanya terbuai dan terbelenggu, sentuhan 
Nash sedemikin berani kini tangan Nash trampil 
melepaskan gaun yang di kenakan Suri. 


Suri tidak bisa menghentikannya, ia pun tidak 
mengerti sekali lagi kenapa ia membiarkan Nash 
semakin berani menyentuhnya. 


Kecupan demi kecupan menjelajah si seluruh 
tubuhnya, Nash tidak sungkan menangkup payudara 
Suri dan memilin putingnya membuat Suri mendesah 
tidak mampu di tahanya lagi. 


"Aaahhh...tuan Nash.” Bisik Suri meremas 
rambut hitam Nash saat mengulum puting 
payudaranya bergantian. Mulut Nash begitu gencar 
menyedotnya hingga menimbullkan suara cipakan 
yang liar. Setelah puas memanjakan dan menikmati 
sepasang payudara Suri. Ciuman Nash merambat ke 
perut ratanya dan perlahan melepaskan celana 
dalamnya. 


Suri pasrah, tangannya hanya bisa meremas 
Sperai saat tubuh Suri bergetar hebat, pinggulnya 
terangkat saat Nash menghisap klitoris 
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kewanitaanyanya dan menghisapnya. Lidah Nash 
sangat trampil memanjakan liang kewanitaannya. 


“Aaaaahhhh..uuuhhhhh...ya tuan Nash.” Racau 
Suri. 


Suri lemas, ia akhirnya mendapatkan 
pelepasannya, Nash tersenyum menang, ia sedikit 
menjauh dari suri hanya untuk menanggalkan 
pakaiannya. Suri merona saat tubuh Nash telanjang di 
hadapannya dengan kejantanan yang besar dan 
panjang. Ini pertama kalinya Suri menatap langsung 
seorang pria tanpa busana. Dan tuan Nash sangat 
sempurna di mata Suri. 


"Milikku." Gumam Nash yang kini menindihi 
Suri dan mencumbu lekuk wajah cantik Suri sambil 
menyatukan miliknya ke dalam liang sanggama Suri. 


Suri menahan nafasnya dan berteriak kesakitan, 
saat selaput keperawanannya di tembus batang Nash 
yang besar, tubuhnya bergetar hebat merengkuh Nash 
semakin rapat. 


"Oh sayang aku tidak menyakitimu. Rasa sakit 
itu akan hilang, percayalah, " bisik Nash lembut mulai 
bergerak menghujamkan miliknya. 
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Memang benar rasa sakit itu kini hilang 
berubah menjadi kenikmatan tiada tara, bahkan Suri 
mendesah menyebut nama Nash berulang kali saat 
orgasme kembali menghantamnya bahkan lebih dasyat. 


"Aahhhh..." Desahan panjang lolos di bibir Nash 
saat ia menyemburkan sperma kentalnya di dalam 
liang surgawi itu, tubuhnya ambruk menimpa tubuh 
Suri. 


“I love you Suri,” Bibirnya memangut bibir Suri 
mengecupnya tanpa ampun. 


Malam itu menjadi malam panjang bagi Suri dan 
Nash yang tidak hanya sekali melakukan hubungan 
intim bahkan berkali kali, sampai Suri tidak mampu 
lagi melayani nafsu Nash yang terus dan terus 
menginginkannya. 
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Hari yang Suri jalani setelah menerima Nash menjadi 
kekasih dalam hidupnya berjalan seperti mimpi yang 
sangat indah, ia pun masih tinggal di kediamankan 
mewah milik Nash yang juga selalu di manjakan 
dengan vasilitas mewah. Meski Suri menolak 
pemberian dari Nash maka kekasihnya itu akan tetap 
memaksa yang membuat Suri tidak mempunyai alasan 
lagi untuk tidak menerimanya. 


Komunikasi ia dan Nash berjalan dengan baik, 
bahkan mereka jauh lebih intim, Suri pun haru 
mengetahui kedua orang tua Nash berada di Jerman 
merestui hubungannya dengan Nash, berapa kali Suri 
berbincang dengan beliau dengan sambungan telpon, 
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Nash berjanji suatu hari nanti akan mengajak Suri 
berkunjung pada orang tuanya. 


Kini mereka sarapan bersama di kamar hanya 
berdua setelah sepanjang malam bercinta. Aktivitas di 
ranjang kadang mrmbuat Suri kewalahan ternyata 
tenaga bercinta Nash sangatlah luar biasa. 


Suri menyantap spagetinya pelan, sambil 
melirik Nash yang begitu elegan menyantap 
sarapannya. Kalau di lihat sebenarnya dirinya dan 
Nash sangatlah berbeda, meski Suri terlahir 
berkecukupan dan bergelar dokter tapi Nash lebih dari 
dirinya. Nash dari keluarga terpandang dan kaya raya 
yang kadang membuat Suri tidak percaya diri. Suri 
teringat ada sesuatu hal yang ingin ia bicarakan pada 
Nash. 


"Masa cutiku sudah habis, aku minta izin 
padamu untuk aku bisa masuk kerja lagi.” Kata Suri 
buka suara melirik waspada pada Nash. 


"Apa kau yakin ingin masuk kerja maksudku, 
apa kau sudah membaik." Tanya Nash cemas. 


Suri mengangguk, ia merasa jauh lebih baik, ia 
juga bisa tidur nyenyak dan tidak bermimpi buruk lagi. 
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"Baiklah, kalau itu keinginanmu, aku tidak bisa 
melarang." Kata Nash. 


"Dan bisakah aku pulang nanti sore ke 
rumahku." Kata Suri tidak yakin Nash akan menyetujui 
keinginannya kali ini. 


Raut wajah Nash berubah datar, ia mengerutkan 
keningnya. 


"Kenapa kau ingin pulang?" tanya Nash dingin. 


"Tidak haruskan aku selalu merepotkanmu." 
Kata Suri menjelaskan agar Nash mengerti. 


Nash menghela nafasnya." Suri, rumahku adalah 
rumahmu, kau sudah menjadi kekasihku, tempatmu 
adalah di sini." Kata Nash. 


Suri tertunduk, tidak tahu menjelaskan apa lagi, 
lagian statusnya hanya seorang kekasih tidak enak 
rasanya terus tinggal di sini selama hubungannya 
belum resmi. 


"Tapi kalau itu keputusanmu aku akan 
menerimanya." Kata Nash tersenyum hangat membuat 
Suri mengejapkan matanya. 


"Kau bersungguh sungguh?" 


"Tentu, tapi aku mempunyai syarat." 
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"Apa?" 


"Jangan ajak pria manapun memasuki rumahmu, 
karena aku akan cemburu." Kata Nash membuat Suri 
tertawa kecil. 


Ternyata Nash seorang pecemburu tapi dia 
seorang yang baik di mata Suri. Di kekasih penuh 
perhatian dan penyayang. Semoga hubungan ini akan 
terjalin semakin erat, Suri sudah meyakini pilihannya 
untuk hidup di sisi Nash selamanya tidak pernah salah. 
Nash meski terlihat dominan tapi pria ini tidak pernah 
mengekang Suri berlebihan, mungkin dari itu Suri 
semakin jatuh hati pada Nash. 


Setelah sarapan, Suri mengantar Nash 
berangkat kerja sampai di teras depan, ia melambaikan 
tangannya saat mobil Nash keluar dari gerbang rumah. 
Sore nanti Nash tidak bisa mengantarnya pulang, Suri 
akan pulang dengan supir yang di tugaskan Nash. 


Suri memasuki rumah, karena tidak ada 
aktivitas yang ia kerjakan, ia memilih membaca buku 
novel yang beberapa hari lalu di belikan Nash 
untuknya. 


Waktu terus berputar, menjelang sore Suri 
sudah bersiap meninggalkan kediaman Nash, ia 
berpamitan pada seluruh pelayan di rumah tersebut 
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terutama Diana yang sangat baik padanya selama ia 
tinggal di sana, kini Suri sudah memasuki mobil yang 
supirnya akan mengantar Suri pulang ke rumah. 


Akhirnya mobil sampai memasuki perkarangan 
rumah, si supir keluar lebih dulu membukakan pintu 
mobil untuk Suri. 


"Terima kasih." Kata Suri di balas senyum 
ramah si supir. 


"Saya permisi nona." Kata si supir setelah Suri 
keluar dari dalam mobil. 


Suri melangkah menaiki teras setelah 
mobil meninggalkan halaman rumahnya, ia membuka 
kunci rumahnya yang sebelum berangkat ke kantor, 
Nash memberikan padanya. 


Suri membuka pintu, menatap sekeliling ruang 
tamu yang terlihat bersih seperti baru di rapikan. 


Tapi mungkin ini perasaan Suri saja, id pun 
melangkah ke kamarnya yang sangat ia rindukan, 
ponselnya bergetar, Suri merogohnya, ia tersenyum 
membaca pesan dari Nash yang akan menuju kemari 
setelah pekerjaannya selesai di kantor. 
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Suri akan pergi ke supermaket terdekat untuk 
memasak sesuatu yang akan ia sungguhkan untuk 
kekasihnya. 


Suri menulis daftar belanjaan yang akan ia beli 
sebelum ia pergi ke supermarket, setelahnya barulah ia 
berangkat hanya berjalan kaki, karena jarak dari 
rumahnya ke supermaket sangatlah dekat. 


Berbagai bahan ia beli sampai ia tidak sengaja 
bertemu dengan seorang pria rekan satu kerjanya di 
rumah sakit saat keluar dari supermaket. 


"Dokter Suri!" Sapa pria itu. 


"Hai dokter Denis, sedang apa anda di sini?" 
Tanya Suri karena setahu Suri daerah ini bukan 
wilayah tempat tinggal Dokter Denis. 


"Kebetulan dari rumah teman, aku mau sekalian 
belanja." Jawab Denis tersenyum. 


"Oh, kalau begitu aku duluan dokter Denis." 
Kata Suri memberikan senyumnya. 


Manis sekali..... 


"Tunggu dokter, apa kau besok sudah masuk 
kerja?" Tanya Denis. 


"Iya dokter." Jawab suri singkat. 
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"Kalau begitu selamat, sudah lama kami tidak 
melihatmu di rumah sakit, setelah Tamika di temukan 
tewas aku turut berduka cita." Kata Denis prihatin. 


"Terima kasih dokter, kita doakan bersama 
untuk Tamika agar tenang di sisi Tuhan." Kata Suri. 


Setelah mengucapkan itu Suri berbalik pulang, 
pembicaraan bersama Dokter Denis berhasil membuat 
fikirannya tertuju pada Tamika lagi, tapi Suri berusaha 
menepis bayangan mendiang mantan sahabatnya itu, ia 
sudah memafkannya dan berdamai dengan masa 
lalunya. 


Suri tertegun saat memasuki halaman 
rumahnya, Nash sudah menunggunya di teras, Suri 
berlari kecil memyambut kedatangan Nash. 


"Kenapa tidak telpon aku?" Tanya Suri. 


"Aku lihat kau terlihat sibuk saat di depan 
supermaket tadi," kata Nash datar. 


Wajah cantik Suri pias, rupanya Nash 
melihatnya pasti membuat pria ini salah paham, dan 
Suri perlu menjelaskannya. 


"Oh, kenapa tidak hampiriku?" 


"Siapa pria itu?" Tanya Nash tanpa basa basi lagi. 
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"Dia Dokter Denis rekan kerja di rumah sakit." 
Kata Suri gugup sambil membuka pintu.” Masuklah 
tuan Nash." Kata Suri lebih dulu melangkah masuk. 


Nash ikut masuk dan menarik lengan Suri 
menyudutkannya ke dinding hingga kantong belanjaan 
Suri terjatuh di lantai dan berserakan. 


"Tuan Nash." Bisik Suri. 


"Kau kekasihku tapi kau masih bersikap formal, 
jangan panggil aku tuan lagi, kau paham." 


Suri mengangguk tanpa mampu berkata lagi 
karena Nash membungkamnya dengan ciuman yang 
mengebu hingga Suri terengah-engah. Di biarkannya 
Nash berkuasa atas dirinya, kini satu persatu Nash 
melepaskan pakaiannya, menelanjanginya dan 
menyentuhnya sangat intim. 


“Ini hukumanmu, karena aku cemburu.'Desis 
Nash menggigit sensual daun telinga Suri yang 
menimbulkan seperti sengatan listrik membuat bulu 
kuduk Suri meremang. 


Suri menjerit saat ketiga jari Nash memasuki 
liangnya dan menghujamnya cepat. 


"Aaahhh..." Lenguh Suri di sela ciuman bibirnya 
dengan Nash. 
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"Kau sangat basah dan siap untukku." Bisik 
Nash mengeluarkan ketiga jarinya yang berlumuran 
cairan kekasihnya dan di hisapnya. Nash kemudian 
melorotkan celananya dan memasuki Suri sangat cepat 
dan kasar tapi anehnya Suri menyukai cara bercinta 
Nash yang liar dan panas. 


Tidak sampai di sana, Nash menggendong Suri 
menuju kamar dan menyentuhnya kembali hingga Suri 
melupakan sesuatu untuk memasak makanan yang 
akan mereka santap nanti malam. 
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pagi ini Suri bangun tidak semangat, ia menyibak 
selimut dan melangkah ke kamar mandinya, 
sebenarnya Suri malas untuk masuk kerja karena 
tubuhnya terasa remuk, percintaan tadi malam 
sungguh luar biasa membuat Suri menjerit, sudah tidak 
terhitung ia mendapatkan orgasmenya meski 
membuatnya letih tapi Suri menyukainya.. 


Nash memang tidak menginap di rumahnya, 
dan pulang saat tengah malam, kerena hari ini Nash 
akan pergi ke luar kota untuk berapa hari ke depan, 
hanya pesan dari Nash yang Suri ingat bahwa Suri 
selalu menghubunginya setiap waktu dan tidak boleh 
menerima tamu pria ke rumah ini. 
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Suri menghidupkan air shower membiarkan air 
mengalir membasahi tubuh telanjangnya, di usapnya 
permukaann tubuhnya perlahan, Suri memejamkan 
matanya, ia teringat akan sentuhan memabukan Nash 
yang mampu membuatnya melayang dan lepas begitu 
saja. Setelah menyelesaikan mandinya ia segera 
berpakaian rapi, hanya memoles make up tipis di 
wajahnya yang sudah cantik alami. Suri meninggalkan 
kediamannya dengan menggunakan mobilnya. 


Pagi ini jalan raya cukup macet hingga 
memakan sedikit waktu dalam perjalanannya ke 
rumah sakit. Saat sampai di sana kehadiran Suri di 
sambut rekannya yang menyapa ramah dan 
mempertanyakan kabar Suri yang selalu di jawabnya 
baik. 


"Hai!" Sapa Adisa yang barusan berlari 
mengejar Suri. 


"Hai," balas Suri dengan senyuman. 


"Kau terlihat bahagia," tanya Adisa 
memperhatikan wajah Suri yang merona. 


"Aku bahagia karena bisa berkumpul dengan 
rekan yang lain dan dirimu." Kata Suri. 
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"Yang benar, habisnya setelah acara menginap 
di rumahmu dan kematian Kenan dan Tamika kau 
sangat sulit di hubungi. Aku sampai mengira kau 
sengaja menghindariku." Kata Adisa sedih. Meski Suri 
pernah mengatakan ponselnya hilang sampai detik ini 
Adisa tidak tahu Suri sudah mempunyai nomor ponsel 
baru atau tidak. 


Langakah Suri terhenti, ia menatap Adisa. "Aku 
perlu waktu setelah apa yang terjadi di dalam hidupku, 
bukan berarti aku menghindar dan melupakanmu." 
Kata Suri. 


Adisa tersenyum samar." Aku percaya padamu 
Suri.” Sahut Adisa dan mereka kembali melangkah 
bersamaan. 


Hari ini beberapa pasien telah Suri tangani, dari 
pasien rawat jalan dan baru di masukan pihak keluarga. 
Waktunya tersita hingga saat jam pulang pun tiba, Suri 
memasuki mobilnya dan ia berdecak melupakan 
sesuatu. Suri membuka tasnya dan merogoh dalamnya 
mengambil ponselnya, di lihatnya layarnya banyak 
sekali panggilan tidak terjawab dari Nash, dan pesan 
yang masuk mempertanyakan kabar Suri. 


Suri menepuk jidatnya, ia sungguh melupakan 
ponselnya hari ini karena pekerjaannya yang sangat 
banyak. Tanpa membuang waktu lagi Suri 
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menghubungi Nash sampai panggilan ketiga Nash tidak 
juga mengangkat panggilannya. 


Suri menghela nafasnya, mungkin saat ini Nash 
sedang sibuk, lebih baik ia akan menghubungi Nash 
kembali saat sampai di rumah nanti. 


Suri menjalankan mobilnya, untuk kembali ke 
rumahnya. 


Hujan mulai turun saat Suri hampir sampai di 
rumah, Suri keluar dari dalam mobil, berlari menebus 
hujan saat sampai di perkarangan rumahnya menuju 
teras. Suri bisa bernafas lega hujan lebat turun saat ia 
sudah berada di rumah. Ia membuka pintunya dan 
menyalakan lampu ruangan. suri memasuki kamarnya 
dan menganti bajunya. 


Perut Suri berbunyi ia butuh makan, ia pun 
keluar dari kamar menuju dapur, kali ini ia akan 
membikin sup ayam. Rencananya kemarin ia akan 
memasak tapi semua terlewatkan karena Nash lebih 
dulu menyerangnya dan menyentuhnya. 


Suri mulai sibuk di dapur, dari memotong sayur 
dan merbus ayamnya lebih dulu, ponselnya berdering 
hingga Suri sebentar berlari melepas pekerjaannya, ia 
masuk ke kamar meraih ponselnya dan tersenyum 
menjawab telpon dari Nash. 
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"Kau melupakanku." Kata Nash di balik 
telponnya. 


"Kau marah?" Tanya Suri. 
"Berhakkah aku marah." 
"Hemm.." 


"Baiklah kalau itu yang kau inginkan, setelah 
aku pulang aku akan menghukummu.” Bisik Nash 
membuat di dalam diri Suri bergejolak. 


"Aku tadi sangat sibuk, maafkan aku, kau tahu 
hari ini masuk kerja pertamaku lagi." Jelas Suri. 


"Aku tidak butuh penjelasanmu yang jelas aku 
marah padamu." 


Suri terkekeh, ini kesalahannya yang sengaja 
memancing Nash. Tapi Suri tahu Nash tidak benar 
marah padanya. 


"Apa kau sudah makan?" Tanya Suri. 


"Jangan mengalihkan pembicaraan,” jawab Nash 
ketus. 


"Kau tidak melupakan obatmu?" Suri tetap 
bertanya kembali. 
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"Tidak, demi kau aku selalu mengkonsumsi obat 
sialan itu." 


"Semua akan baik.” Gumam Suri kemudian ia 
mengingat masakannya di dapur. "Aku matikan dulu 
telponnya , masakanku nanti gosong." 


"Makan banyak, aku merindukanmu." 
"Aku juga." 
Tut. 


Suri meletakan ponselnya di meja nakas, ia 
kemudian kembali ke dapur menyelesaikan 
masakannya. 


Setelah matang Suri menyajikannya di mangkuk 
dan membawanya ke atas meja, ia menyantapnya 
sendiri dengan di temani hujan yang turun sangat 
derasnya yang ia pandangi melalui jendela kaca. 


Ting tong 


Bel rumahnya berbunyi, Suri berdiri dan ia 
berpikir yang datang adalah Nash, ia melangkah ke 
pintu utama dan membukanya, Suri sedikit terkejut 
ternyata di hadapannya dokter Denislah yang bertamu 
ke rumahnya. 


"Hai dokter!" sapa Dokter Denis menggigil. 
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"Dokter Denis ada apa?" Tanya Suri 
mengerutkan keningnya. 


"Kebetulan aku lewat, ada keperluan di rumah 
temanku lagi, dan karena hujan sangat deras aku 
memutuskan singgah ke tempatmu, dan ini." Dokter 
Denis menyodorkan bungkusan pada Suri." Kue 
untukmu." Lanjut dokter Denis. 


Suri tertegun sejenak, sebenarnya ia tidak ingin 
menerima kue itu tapi ia tidak ingin mengecewakan 
dokter Denis, ia pun menyambutnya. 


"Terima kasih dokter." Kata Suri. 


"Bolehkah aku masuk sebentar, di luar sangat 
dingin." Kata Denis memelas. 


Suri meneguk salivanya, ia teringat pesan dari 
Nash agar tidak membawa pria lain masuk ke dalam 
rumah tapi di luar hujan sangat deras di sertai angin 
kencang, Suri melirik kursi kayu yang berada di teras 
yang basah terkena percikan air hujan. 


"Silakan dokter." Kata Suri membuka pintunya 
untuk Denis yang tersenyum mengembang. 


Denis duduk di sofa ruang tamu, sementara Suri 
permisi ke dapur membuatkan minuman untuk pria itu. 
Suri kembali meletakan segelas teh hangat di atas meja 
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kemudian ia duduk bersebrangan dengan Denis. 
Suasana di antara mereka sangat canggung. Suri 
sesekali lebih fokus pada layar ponselnya. Kemudian 
mengejutkan Suri tangan Denis meraih tangan kirinya 
dan menggengamnya hangat. 


“Dokter Denis." Suri tercekat dengan mata 
membulat menatap tangannya berada di genggaman 
dokter Denis. 


Kenapa dengan pria ini, batin Suri gugup. 


"Aku...sudah lama sekali ingin mengatakannya, 
aku sangat menyukaimu, Suri, tapi aku tidak berani 
berterus terang kurasa, ini waktu yang tepat 
mengingat keberanianku untuk menemuimu ada hari 
ini. Maukah kau menjadi kekasihku Suri." 


Suri terheran, ia menarik tangannya dari 
genggaman tangan dokter Denis. 


"Apa yang dokter katakan, ini sangat tidak lucu." 
Kata Suri gugup. 


"Aku serius Suri." Lirih dokter Denis. 
Suri tertunduk, ia mengeleng pelan. 


"Maaf, aku tidak bisa dokter, aku sudah 
memiliki kekasih." 
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Raut wajah Denis seketika pias mendengar 
penolakan dari Suri. 


"Jadi kau. Menolakku?" Tanya Denis tidak 
percaya. 


"Maafkan aku," lirih Suri. 


Denis tersenyum terkesan mengejek. “Apakah 
kekasihmu Nash Elmer?” Tanya Denis. 


Suri mengerutkan keningnya, darimana seorang 
Denis tahu tentang hubungannya dengan Nash Elmer. 
Suri ingin mempertanyakan hal itu tapi suaranya 
seakan tertahan di tenggorokannya. Ia hanya diam 
sambil memperhatikan raut wajah Denis yang 
mencurigakan. 


Denis berdiri tanpa berkata lagi ia keluar dari 
rumah Suri. 


“Dokter Denis!" Seru Suri melangkah mengejar 
Denis sampai ke teras. Suri menatap Denis yang sudah 
menebus hujan dan berlari menuju mobilnya. 


Mobil di putar arah dan keluar dari 
perkarangan rumahnya dengan kecepatan penuh 
membuat Suri tidak enak hati pada dokter Denis tapi 
sekaligus menaruh curiga, seharusnya dokter Denis 
tidak harus marah padanya karena perasaan tidak bisa 
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di paksakan. Lalu pria itu juga mengetahui Nash adalah 
kekasihnya. Ataukah Dokter Denis mematainya. 
Bolehkah Suri suudzon. 
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Setelah penolakan atas perasaan dokter Denis padanya, 
Suri tidak melihat keberadaan pria itu lagi di rumah 
sakit. Suri pun tidak berkenan mempertanyakannya 
pada rekan yang lainya kenapa dokter Denis tidak 
masuk kerja. Tidak ada berkepentingan baginya. 
Sebenarnya Suri hanya ingin minta maaf karena saat 
itu dokter Denis terlihat buru-buru meninggalkan 
kediamannya, padahal hujan sangat lebat. Suri ingin 
mengatakan pada dokter Denis walau ia tidak bisa 
menerima cinta pria itu tapi hubungan pertemanan 
akan masih terjalin selamanya. 


Di siang ini Suri bersama Adisa berada di kantin 
rumah sakit. Mereka berdua memesan makanan. 
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Sesekali Suri melirik ponselnya karena sejak tadi 
malam Nash tidak menelponnya bahkan pesannya pun 
tidak di baca. Mungkin Nash sangat sibuk hingga tidak 
sempat memegang ponsel, Suri akan menunggu sampai 
Nash menelponnya lagi. 


"Kita jarang sekali keluar bersama, sejak 
Tamika tiada," kata Adisa membuat Suri tertegun. 
Pandangan Suri menatap pada Adisa yang terlihat 
bersedih. 


"Malam minggu depan kebetulan aku ada waktu 
kosong, kita habiskan dengan nonton bersama 
bagaimana?" Kata Suri agar Adisa senang tapi malah 
sebaliknya Adisa menggelengkan kepalanya. "Aku 
tidak bisa." Kata Adisa tersenyum kecut, ia berdiri dan 
mengeser kursi seraya berlalu dari meja. 


Suri menatap nanar pada mangkuk makanan 
milik Adisa yang hanya tersentuh sedikit. Sejak 
kematian Kenan dan Tamika memang hubungan 
pertemannnya dengan Adisa menjadi hambar. Bukan 
maksud Suri menghindar atau tidak peduli, kejadian 
dulu dan kenyataan menghampirinya tentang sosok 
Kenan dan Tamika yang selama ini meneror dan 
menginginkan nyawanya menimbulkan rasa trauma 
yang Suri pendam sendiri. Bahkan dia selalu 
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mengingatkan dirinya sendiri untuk lebih berhati hati 
pada orang di sekitarnya tidak terkecuali Adisa. 


“Maaf,” gumam Suri sedih. 


KKK 


Suri baru kembali ke rumahnya tepat pukul 10 
malam, di rumah sakit barusan ia harus menyelesaikan 
pemeriksaan pasiennya. Suri masuk ke dalam kamar 
menyalakan lampunya namun saat ia ingin melepaskan 
pakaian Suri berteriak karena di belakangnya sosok 
pria berdiri memegang sebuah Pisau. 


Suri tidak bisa berlari, pria itu begitu cekatan 
mendorong Suri terbaring di atas tempat tidur, ia 
menyeringai iblis mendekatkan ujung pisau yang tajam 
ke permukaan wajah Suri. 


"Dokter Denis!” Kedua mata Suri membuat 
tidak percaya pria menyerangnya adalah dokter Denis. 


"Apakah kau terlalu terkejut denganku." Kata 
Denis tertawa. 


Deru nafas Suri tidak beraturan, ia meringis saat 
ujung pisau mengores lehernya. 


"Dokter apa yang kau lakukan." Kata Suri pelan. 
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"Kenapa kau masih bertanya Suri, tentu aku 
ingin memilikimu, tubuhmu bahkan darahmu.* Kekeh 
Denis menjilat darah yang keluar dari luka gores di 
leher Suri. 


"Tidak!" Suri memejamkan matanya erat, ia 
sangat jijik dengan sentuhan dokter Denis. "Ku mohon 
lepaskan aku dokter, kita bisa bicara baik baik." Bujuk 
Suri. 


"Baik baik katamu," bentak Denis menyambar 
leher Suri dan mencekiknya. "Nyatanya kamu tidak 
akan menerima cintaku setelah apa yang kuberikan 
padamu." 


Apa maksudnya, Suri tidak bisa mencerna 
karena pasokan oksigen semakin menipis membuatnya 
tidak bisa bernafas. 


"Akkhhh...” Suri menggapai tangan Denis agar 
melepaskannya. 


Denis menangis pilu, ia melepaskan cekikannya 
di leher Suri membuat Suri lega, pandangan Suri nanar 
pada perubahan mood dokter Denis, apakah pria ini 
sakit jiwa, tapi kenapa, bukankah dia seorang dokter. 


"Aku telah menghabisi Kenan, aku juga telah 
menghabisi Tamika. Atas suruhan seseorang yang 


142 


Olsesi. Aqjilahyna 


memberitahuku mereka menyakitimu Tapi apa yang 
kau berikan padaku, ucapan terima kasih pun tidak 
ada." Teriak Denis. 


Deg 


Kedua mata Suri membulat. "Jadi mereka bukan 
tewas bunuh diri?" Tanya Suri syok. 


"Hahaha...hebat bukan permainanku, mereka 
keduanya pecundang. Akulah  penyelamatmu 
sesungguhnya. Tapi kau sedikitpun tidak melihatku 
malah memilih bersama Nash Elmer, tahukah kau 
siapa dia?" desis Denis membuat Suri semakin 
terheran dan penasaran. 


"Mereka tidak bersalah padamu tapi kenapa 
kamu tega menghabisi mereka. Lalu apa maksudmu 
membawa nama Nash Elmer?" kata Suri bersusah 
payah ia bicara. 


"Kau terlalu naif Suri." Kata Denis sinis. 


Keringat dingin mengalir di pelipis Suri, ia 
menggelengkan kepalanya pelan. 


"Kau jahat!" Bisik Suri penuh penekanan. 


Rahang Denis mengeras ia menjambak rambut 
Suri hingga mendongak ke atas. 
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"Akkkhhh... demi Tuhan kau harus menerima 
karma atas kau perbuat." Teriak Suri 


"Diam!" Bentak Denis kemudian melayangkan 
tamparan di pipi Suri. 


Plak! 


Sudut bibir Suri berdarah, penglihatannya 
terasa pening. Denis menjauh dari atasnya kemudian 
pria itu menyeret Suri seperti barang hingga ke kamar 
mandi. 


Rasanya tubuh Suri sangat sakit dan ia tidak 
berdaya melawan Denis. 


Denis memasukan paksa wajah Suri ke dalam 
bak mandi dan menekannya kuat. Suri terlalu lemah 
melawan hanya tangannya yang berusaha mengapai 
gapai ke udara. 


"Saatnya kau menyusul mereka Suri, karena kau 
pun sama seperti mereka.” Kekeh Denis tertawa 
semakin kencang. 


Bruk! 


"Aakkkhh!" Denis melepaskan Suri dan 
memegang kepalanya sendiri, baru saja seseorang di 
belakangnya menyerangnya debgan benda tumpul. 
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Denis menyipitkan matanya menatap sosok pria 
yang ia kenali berdiri angkuh di hadapannya. 


"Kau!" 


"Nash!" Gumam Suri terbatuk batuk merosot 
duduk di lantai, ia mengusap wajahnya yang basah 
memastikan Nash menyelamatkannya. 


Nash menbuang balok kayu, matanya nenyipit 
tajam saat Denis berniat menyerangya dengan pisau. 


Salah satu tangan Nash menyelinap di balik jas 
mantelnya dan mengeluarkan pistol. 


Dor! 
Deg 


Kedua mata Suri dan Denis terbelalak. Tubuh 
Denis tumbang, dengan darah yang mengucur dari luka 
tembak di dadanya. 


Suri lemas, kepalanya semakin berputar dan ia 
tidak sadarkan diri. 


Suasana ruangan serba putih, Suri baru siuman 
dari pingsannya, ia ingin bangkit dari pembaringan 
namun Nash menahannya. 
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"Beristirahatlah, kau perlu pemulihan." 


"Nash!" Bisik Suri berkaca-kaca menatap 
kekasihnya. "Dokter Denis." Lirih Suri mengingat 
bagaimana Dokter Denis tumbang di hadapannya. 


"Dia baik, hanya mengalami luka tembak di 
bahunya sekrang dia sudah di pindahkan ke rumah 
sakit jiwa.” Jawab Nash melegakan Suri. 


"Kupikir, kau membunuhnya." kata Suri 
meneteskan air matanya. 


"Aku tidak akan mengotori tanganku dengan 
kejahatan seperti apa yang kau katakan. Itu selalu 
kuingat" Gumam Nash meraih tangan Suri dan 
mengecupnya. 


Lelehan air mata Suri masih membasahi wajah 
cantiknya, ia mengumamkan ucapan terima kasih 
sekali lagi Nash melindunginya dari maut. 


“Terima kasih, aku tidak tahu aku harus 
bagaimana membayar semuanya." Bisik Suri. 


"Kau bisa menbayarnya." Kata Nash. 


"Caranya?" Tanya Suri penasaran. Apapun ia 
akan lakukan andai bayaran itu cukup pantas sebagai 
ucapan terima kasihnya pada Nash. 
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"Cukup menikah denganku menjadi istri dan ibu 
dari anak-anakku, rasanya itu bayaran yang setimpal. 
Bersediakah kau melakukannya untuk membalas rasa 
terima kasihmu padaku.” Tanya Nash mengangkat 
alisnya ke atas. 


Tangisan Suri semakin deras, ia tidak 
menyangka atas permintaan Nash. 


"Apakah ini lamaran?" Bisik Suri. 


"Hemm, aku menginginkanmu, Suri selamanya." 
Nash mengeluarkan cincin di saku jasnya ternyata 
semua ini sudah di persiapkan Nash. 


"Aku tidak ingin kau menjadi dokter siapapun, 
cukup rawat aku." Bisik Nash menunggu jawaban pasti 
dari Suri. "Aku tidak akan memaksamu apapun 
jawabanmu, aku terima." Lanjutnya. 


Tanpa buang waktu lagi Suri mengangguk, "aku 
menerimamu, Nash." 


Senyum Nash terukir di sudut bibirnya, ia 
memeluk Suri sangat erat dan mengecup bibirnya. 
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Diriku memang tidak sempurna untukmu tapi 
kehadiranmu adalah penyempurna hidupmu. Maka 
jalanilah bersamaku sampai nanti kita menua bersama , 
selamanya. 


Nash elmer Ssuri 
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Menjelang pernikahannya dengan Nash, Suri resmi 
memundurkan diri dari rumah sakit di mana ia bekerja, 
keputusan ini ia sudah pikirkan bukan hanya karena 
permintaan dari Nash, sebagai istri Nash kelak ia ingin 
mengabdi pada suaminya, tapi ia akan terus berkarir 
tapi tidak di rumah sakit lagi, Suri mungkin akan 
membuka praktek yang tidak menyita waktunya untuk 
menangani pasien gangguan kejiwaan. Keputusan itu 
pun di dukung Nash. Apapun yang di inginkan Suri 
maka Nash dengan senang hati menyetujuinya. 


Besok adalah hari H pernikahan mereka yang 
akan di selenggarakan di rumah mewah milik Nash. 
Kini Suri berada di kamarnya merapikan pakaiannya, 
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sesekali ia melirik pada ponselnya, barusan ia 
mengirimkan undangan pada Adisa tapi sahabatnya itu 
belum membalasnya. 


Ponsel Suri bergetar yang segera di raihnya, 
Suri tersenyum saat Adisa membalas pesannya yang 
akan memenuhi undangan pernikahan Suri. 


"Apa kau sudah siap?" Tanya seseorang di 
ambang pintu membuat Suri menoleh dan tersenyum 
pada Nash. 


Nash melangkah, ia merengkuh pinggang Suri 
dan memeluknya dari belakang. 


"Sebenar lagi aku akan siap." Kata Suri. 


"Kau sangat lama." Bisik Nash mengecup leher 
Suri 


"Kau sangat tidak sabaran Nash.” Suri 
menyentuh lembut pipi Nash dengan tangannya. 


"Aku selalu tidak sabaran menyangkut dirimu. " 
Kata Nash menggendong Suri hingga ia memekikan 
suaranya, membawa Suri ke tempat tidur. 


"Aku menginginkanmu." Bisik Nash di balas 
senyuman Suri. 
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Sangat perlahan Nash menanggalkan pakaian 
Suri dan dirinya, kemudian menyentuh bagian intim 
Suri dan menyatukan kejantanannya. 


Suri menlengkuh saat hujaman demi hujaman ia 
terima, kedua tangannya mengalung rendah di leher 
Nash, ia menyambut ciuman Nash sangat memabukan 
dan melemparnya ke dalam lembah kenikmatan. 


"Aaahhh..."desahan panjang terdengar saling 
bersahutan saat orgasme mereka capai secara 
bersamaan, Nash bergulir ke samping merengkuh Suri 
dan memeluknya serta mengecup keningnya. 


Karena percintaan mereka membuat waktu 
terulur, Nash dan Suri baru sampai di kediamannya 
yang di sambut orang tua Nash yang begitu antusias 
pada Suri. 


Suri sangat senang ternyata kedua orang tua 
Nash sangat baik memperlakukannya, ini pertama 
kalinya Suri bertatap muka yang sering kali hanya 
saling menyapa di telpon, ini kebahagian yang nyata 
untuk Suri. Ia di terima dengan tangan terbuka sebagai 
angota baru di keluarga ini. 


Kini mereka makan malam bersama di satu 
meja. Banyak hal mereka obrolkan, dari berbagi cerita 
masa kecil Nash dan kesuksesan Nash dalam 
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mengelola perusahaan, tidak ada yang membahas 
tentang penyakit kejiwaan yang Nash alami, Suri pun 
tidak ingin bertanya lebih jauh, bagi Suri masa lalu 
biarlah di tutup jangan di buka lagi yang terpenting 
Nash sudah lebih baik untuk ke depannya. 


Suri juga menceritakan masa kecilnya dan 
bagaimana ia berjuang sendirian setelah kedua orang 
tuanya tidak ada, semua seakan larut dan bersimpatik 
mendengar cerita Suri. 


"Kau Sekarang tidak sendiri lagi anaku, kami 
orangtuamu." Kata papa Nash membuat Suri hampir 
menangis. 


Sungguh betapa baiknya Tuhan padanya, hingga 
mengirimkan keluarga baik ini untuk hadir di hidup 
Suri. 


Suri menoleh pada Nash yang tersenyum hangat 
meraih tangannya dan menggenggamnya erat. 


Kak 
Pagi sudah menjelang, acara pernikahan akan 
mulai di laksanakan. Suri duduk di samping Nash saat 


ijab kabul di ucapkan dengan lugas. Sekarang 
pernikahan mereka sah di mata Tuhan semua yang 
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hadir turut berbahagia dan memberi doa restunya 
pada Nash dan Suri. 


Acara pernikahan berlanjut dengan pesta 
meriah pada malamnya, di sebuah gedung mewah yang 
jaraknya tidak terlalu jauh dari kediaman Nash. Suri 
terlihat cantik dengan gaun putihnya dengan motif 
sederhana yang semakin memancarkan aura 
keindahannya dan begitupun Nash yang tampak gagah 
mengenakan setelan jasnya berdiri di samping Suri 
menyambut tamu yang silih berganti datang ke pesta 
mereka. 


Pesta berlangsung sangat meriah, para kolega 
dari Nash berdatangan begitu pun sepupu Nash yang 
bernama Nata serta istrinya Yana tampak cantik dan 
mereka sangat serasi sekali. 


Waktu terus bergulir dan acara akhirnya 
berakhir, Suri kini menuju pulang satu mobil dengan 
Nash yang menyetir sendiri. Senyum tidak pernah 
lepas di wajah keduanya. Sampai akhirnya mobil 
berhenti di depan halaman rumah, Suri tertawa kecil 
saat Nash yang keluar duluan kemudian menggendong 
Suri mengeluarkannya dari mobil membawanya masuk 
ke rumah menuju ke kamar pribadi mereka. 
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Nash menjatuhkan Suri di atas tempat tidur 
yang empuk, saat Suri ingin bangkit Nash malah 
menahannya dan menindihinya. 


"Kau tidak ingin, bukan melewatkan malam 
pengantin kita?" Tanya Nash dengan nafas memburu 
membuat Suri merona. 


"Bukankah kita selalu melakukannya tanpa 
terlewatkan sedikitpun." Bisik Suri menyentuh dada 
bidang suaminya. 


Nash mencekal tangan Suri dan menahannya di 
antara kepalanya. 


"Aku menginginkamu tidak sebagai kekasih lagi 
tapi istriku." Bisik Nash tanpa memberi kesempatan 
Suri bicara ia membungkam bibir Suri dan melumatnya 
penuh nafsu. Suri kewalahan mengimbangi lumatan 
tiap lumatan bibir Nash yang semakin dalam 
menciumnya. Ia tersenyum di sela bibir yang sedikit 
menjauh saat Nash melepaskan pangutannya. 


"Kau milikku." Bisik Nash menanggalkan gaun 
pengantin istrinya dan mulai menyentuhnya sangat liar. 


Suri menggeliatkan badannya kini Nash berada 
di selangkangannya, menjilat kewanitannya hingga 
membuat tubuhnya bergetar hebat. 
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"Kau selalu nikmat.” Bisik Nash meremas 
payudara Suri bergantian dan mengulum putingnya. 


"Aaahhh..."Suri mendesah saat kejantanan Nash 
menyatu di lembah hangat miliknya dan mulai 
bergerak seakan mengoyak jiwanya. Peluh membanjiri 
tubuh mereka, Suri menarik Nash mengecup bibir 
suaminya dan tangan mereka menyatu saling 
menggenggam dengan senyum kebahagiaan terukir di 
sudut bibir mereka masing masing. 


Pernikahan ini sekaan mimpi bagi Suri tapi ia 
tahu ini nyata dan kini statusnya sudah berganti 
menjadi nyonya Elmer dan ia akan bersumpah akan 
selalu mendampingi suaminya apapun terjadi 
selamanya. 


155 


Olsesi. Aqjilahyna 


ski 


Sangat pagi Suri sudah terbangun dari tidurnya, ia 
menatap intens pada pria di sampingnya yang masih 
tertidur dengan lelap dengan melingkarkan kedua 
tangannya di pinggang Suri. Senyum Suri mengembang, 
perlahan ia mengecup pipi suaminya yang tanpa 
terganggu sedikitpun. Suri perlahan melepaskan 
pelukan Nash, ia beranjak menyibak selimut dan 
mengenakan jubah tidurnya. Suri melangkah membuka 
pintu balkon dan keluar menikmati pemandangan di 
sekitar rumah yang menyejukan matanya. 


Hari ini adalah pertama kalinya status dan 
kehidupannya akan berubah. Ia sudah mengambil 
keputusan yang besar dalam hidupnya, melepaskan 
karirnya dan memilih mengabdikan hidupnya sebagai 
istri Nash Elmer. 
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Suri tidak menyesalinya, ia bahkan sangat 
bahagia karena Tuhan telah menjodohkannya pada 
sosok pria yang tepat untuk mencintai dan 
melindunginya. 


Kedua tangan dari arah belakang merengkuh 
Suri dan memeluknya, Suri mengulum senyumnya dari 
aroma pun ia tahu suaminya lah yang memeluknya. 
Suri berbalik menatap dalam pada manik mata Nash. 


"Kenapa kau berdiri di sini, ini masih sangat 
pagi," bisik Nash merapikan helaian rambut Suri. 


"Aku hanya menikmati pemandangan sayang," 
bisik Suri mengalungkan tangannya di leher Nash. 


Suri memekik saat Nash tiba-tiba 
menggendongnya dan membawanya masuk. 


"Kita mau kemana?" Tanya Suri heran saat Nash 
melewati tepat tidur. 


"Mandi bersama," bisik Nash yang ternyata 
membawa Suri ke kamar mandi. 


Suri tercekat saat Nash menanggalkan jubah 
tidurnya dan membasahinya dengan air sower. 


Satupun tidak terlewatkan oleh Nash hingga 
pada akhirnya ia menyatukan miliknya ke lembah 
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surgawi istrinya. Dan mereka bersetubuh di bawah 
pancuran air shower. 


Kak 


Hari ini kedua orang tua Nash akan pulang ke 
Jerman, Suri dan Nash bersiap mengantar mereka ke 
bandara. 


Pelukan hangat melingkupi tubuh Suri dari 
mama Nash, ia mengecup kening Suri dan seraya 
mengucapkan terima kasih telah bersedia mencintai 
putranya. Begitupun papa Nash memberikan doa 
kebaikkan pada pernikahan putra dan mantunya 
semoga cepat di berikan momongan yang membuat 
Suri merona dan mengaminkannya. 


Perpisahan yang mengharukan, Suri mengusap 
air matanya saat kepergian orang tua Nash yang akan 
memasuki pesawat. 


"Bila nanti pekerjaanku tidak menyita waktu 
kelak kita akan berkunjung ke Jerman, sekalian bulan 
madu," janji Nash merangkul istrinya mesra. 


Suri mengangguk, ia berbalik bersama dan 
melangkah meninggalkan bandara menuju pulang. 
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Bulan madu mereka memang tertunda karena 
kendala pekerjaan Nash yang tidak bisa di tinggalkan 
tapi Suri sama sekali tidak keberatan, ia berusaha 
memahami Nash tanpa meminta apapun. 


Setelah sampai ke rumah, Nash langsung pergi 
ke kantor karena ada meeting yang harus ia pimpin, 
suaminya memang sangat displin dalam memimpin 
perusahaan. Suri hanya melambaikan tangan saat 
mobil Nash kembali berbalik keluar dari pagar rumah. 


Suri menghela nafasnya, ia berbalik masuk ke 
dalam rumah menuju kamarnya, Suri duduk di tepi 
ranjang menyentuh lehernya yang terasa kaku, rasanya 
lelah melanda karena mungkin efek aktivitas 
pernikahan yang ia jalani dan ia belum bisa tidur 
nyenyak. Saat Suri ingin berbaring pandangannya 
tertuju pada laci meja nakas yang sedikit terbuka. Suri 
beranjak dari tempat tidur, ia membuka lacinya yang di 
dalamnya sedikit berantakan. Suri merapikannya, tidak 
sengaja ia menjatuhkan sebuah buku yang terbuka 
hingga foto yang terselip di dalamnya berserakan. 
Kening Suri mengerut, ia berjongkok meraih semua 
foto tersebut adalah seorang wanita yang sangat cantik 
berambut hitam sebahu dengan kulit putih merona. 


"Siapa dia?" Gumam Suri penasaran. 


Tok...tok...tok... 
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Suri mendongakan kepalanya menatap ke arah 
daun pintu. 


"Siapa?" Tanya Suri. 


"Saya nyonya, di depan ada wanita bernama 
Adisa katanya sahabat nyonya ingin bertemu." Kata 
Diana. 


Adisa, saat resepsi kemarin sahabatnya itu 
memang tidak terlihat padahal Adisa berjanji untuk 
memenuhi undangannya. 


"Aku akan menemuinya." Kata Suri buru-buru 
membereskan foto tersebut dan menyelipkannya 
kembali ke dalam buku untuk kembali menyimpannya 
di dalam laci. 


Suri melangkah keluar dari kamar, 
menghampiri Adisa yang menunggunya di ruang tamu. 


"Adisa!" Sapa Suri tersenyum semringah 
menghampiri Adisa yang berdiri menyambut Suri. 
Mereka berpelukan sangat erat. 


"Suri maafkan aku kemarin tidak bisa ke pesta 
pernikahanmu, baru hari ini aku bisa memberikan 
kado untukmu." Kata Adisa saat pelukan mereka 
terlepas. 
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"Seharusnya kau tidak perlu repot, 
kedatanganmu saja sudah membuatku senang." Kata 
Suri. 


“Sama sekali tidak repot, aku sangat bersalah 
karena aku terkesan ingkar tapi ada keperluan yang 
tidak bisa kutinggalkan kemarin, jadi maukah kau 


memaafkanku,” kata Adisa memasang wajah 
memelasnya. 
“Tentu Adisa,” 


Adisa memperhatikan sekeliling ruangan." 
Rumah suamimu sangat besar, kau beruntung 
mendapatkan suami tuan Nash, " kata Adisa yang tidak 
ingin membahas masa lalu pria itu, sebenarnya Adisa 
tahu tuan Nash pernah beberapa kali ke rumah sakit 
jiwa untuk menjalani pengobatan. 


“Ini adalah jodohnya." Sahut Suri tersenyum. 


Banyak hal mereka ceritakan, sebenarnya Adisa 
sangat menyayangkan Suri mundur dalam dunia 
kedokteran, tapi Suri mengatakan ia hanya berhenti 
bekerja di rumah sakit dan ia akan membuka praktek 
di rumah bila saatnya tiba untuk menangani pasien 
dengan gangguan kejiwan ringan. Adisa turun senang 
dengan keputusan Suri ia hanya berdoa Suri selalu di 
limpahkan kebahagian. 
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"Suri, aku baru tahu dokter Denis mengalami 
gangguan jiwa, entah sudah berapa berita kulewatkan." 
Kata Adisa cemberut. 


Suri terdiam, ia memang sengaja tidak 
menceritakan apapun pada Adisa tentang penyerangan 
dokter Denis dan pembunuhan yang di lakukan dokter 
Denis pada Kenan dan Tamika, biarkan itu menjadi 
urusan pihak kepolisian, lagian kejahatan yang di 
lakukan Dokter Denis tidak bisa di pertanggung 
jawabkan karena pria itu mentalnya terguncang. 


"Doakan saja yang terbaik untuk dokter Denis." 
Kata Suri seraya tersenyum kecut. 


“Padahal dulu mendiang Tamika menyukai 
doter Denis yang terlihat baik dan ramah ternyata 
sikap keramahan itu hanya topeng menyembunyikan 
jiwanya yang sakit,” Kata Adisa, 


“Sangat benar, dan kita tidak harus selalu 
menilai seseorang itu baik kadang orang terdekat yang 
bersikap baik pada kita bisa menjadi orang pertama 
yang menusuk kita dari belakang Gumam Suri di 
balas anggukan kecil Adisa. 
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Setelah kepulangan Adisa dari rumahnya, Suri teringat 
akan foto ia temukan di laci meja nakas, Suri 
melangkah ke kamarnya dan menuju meja itu serta 
membukanya. 


Siapa wanita di dalam foto ini? Lalu untuk apa 
Nash menyimpannya. Banyak pertanyaan menggelayut 
di hati Suri, ia duduk di tepi ranjang sambil termenung. 


Seharian ini Suri sibuk dengan pemikirannya, 
sampai menjelang malam ia menunggu sampai Nash 
pulang. 


Deru mobil akhirnya terdengar, yang di 
pastikan Suri itu adalah mobil suaminya. Suri 
menunggu di kamar sampai Nash memasukinya. 
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Klek 


Pintu terbuka, menampakan Nash dengan 
tersenyum menghampiri Suri dan duduk di sisi ranjang. 


Saat Nash ingin meraih Suri dan mengecup 
keningnya Suri malah menjauh, dengan binar penuh 
tanda Tanya Nash menatap bingung dengan sikap Suri. 


"Ada apa Suri?" Tanya Nash. 


Suri mengambil beberapa lembar foto dan 
menunjukannya pada Nash. 


"Dia siapa?" Tanya Suri. 


Raut wajah Nash menengang, dengan kening 
mengerut dalam. 


"Dari mana kau temukan foto ini?" Tanya Nash. 


"Tidak penting dari mana, yang terpenting aku 
ingin jawabanmu." Sahut Suri. 


Iris mata Nash memerah, ia merebut foto itu 
tanpa sepatah kata Nash berlalu keluar dari kamar. 


Setetes air mata Suri mengalir, menangisi sikap 
kasar suaminya padanya, Suri mengambil foto yang 
masih tertinggal satu di bawah bantal dan 
memperhatikan seksama. 
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Kalau Nash tidak akan menjawab 
pertanyaannya maka Suri akan mencari tahunya 
sendiri. 


Semalaman Nash enggan memasuki kamar, 
membiarkan Suri sendirian dengan perasaan tidak 
menentu. Air mata Suri sudah mengering, 
meninggalkan kelopak mata yang sembab dan hidung 
memerah. 


Sebenarnya ada rahasia apa yang di 
sembunyikan darinya, kenapa Nash menghindar. Suri 
memejamkan matanya larut dalam tidurnya karena 
kelelahan. 


Klek. 


Nash membuka pintu kamar, ia menatap Suri di 
celah pintu yang terbuka dengan pandangan yang tidak 
tersirat. 


Sinar matahari pagi memasuki kamar, Suri 
membuka matanya,  menggeliatkan badannya 
memperhatikan di sampingnya yang kosong, ternyata 
malam tadi Nash tidak tidur di sampingnya. Apakah 
Nash sangat marah sekali padanya hanya karena 
pertanyaan darinya. 
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Suri beranjak dari tempat tidur dan menuju 
kamar mandi, setelah membersihkan diri Suri 
melangkah ke meja makan di mana para pelayan sudah 
menyiapkan sarapan untuknya. 


"Apakah tuan Nash sudah berangkat?" Tanya 
Suri pada Diana yang menuangkan susu ke gelas 
kosong di hadapan Suri. 


"Baru saja nyonya." Sahutnya ramah. 


Suri menghela nafasnya, ia membawa foto itu 
yang ia pandangi. Suri mendelik pada Diana yang ingin 
beranjak. 


"Kau kenal ini siapa?" Tanya Suri 
memperlihatkan foto pada Diana. 


Diana mengerutkan keningnya. "Bukannya ini 
adalah cucu keluarga terpandang Javeera." 


"Siapa namanya?” Tanya Suri semakin 
penasaran. 


"Kalau tidak salah namanya Navya Javeera, 
nyonya." 


Suri mengangguk dan kemudian berterima 
kasih. 
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Setelah sarapan Suri memutuskan ke ruang 
perpustakaan, dengan membaca mungkin ia akan 
melupakan wanita di dalam foto tersebut. Saat ia 
memilih buku tidak sengaja ia menemukan koran lama, 
entah kenapa Suri membukanya, perhatiannya 
semakin terfokus pada halaman utama surat kabar 
yang memberitakan tentang permerkosaan yang 
menimpa cucu keluarga Javeera yaitu Navya Javeera 
yang di duga di lakukan dari keluarga Elmer. 


Deg 


Raut wajah Suri pias, mungkinkah Nash. Suri 
menutup mulutnya berita ini apakah benar, Suri 
mengingat saat ia melakukan interaksi pertama kali 
pada Nash yang mengatakan pernah tersakiti karena 
seorang wanita, benarkah wanita itu adalah Navya. 
Atau sebaliknya sebenarnya Nash lah menyakiti Navya. 


Air mata Suri mengalir, kenapa Nash tidak 
pernah terbuka masalah seperti ini, kenapa Nash 
menyembunyikannya dari dirinya dan malah memutar 
balikan fakta. 


Suri terbelenggu di dalam kesedihannya, ia 
menangis sejadinya, ia butuh kebenaran dan 
mengakuan dari Nash tapi ia tahu suaminya sejak 
malam tadi selalu menghindarinya. 
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Malam ini pun Suri masih menunggu 
kepulangan Nash, ia ingin bicara serius dengan 
suaminya. Tapi sampai menjelang tengah malam Nash 
tidak kunjung pulang. Membuat Suri cemas. Suri 
mencoba menghubungi ponsel Nash, tapi tidak di 
angkat sama sekali. Deru mobil memasuki gerbang 
rumah dan berhenti di garasi membuat Suri keluar dan 
memperhatikan Nash yang masuk ke dalam rumah 
dalam keadaan mabuk. Suri mendekat memapah 
suaminya dan membawanya ke kamar. 


"Kenapa kau mabuk, Nash?" 
"Aku hanya minum sedikit," kekeh Nash. 
Suri membaringkan Nash di atas tempat tidur. 


"Aku tidak suka kamu mabuk Nash, kenapa kau 
melakukan ini." 


Nash hanya tertawa samar dan memejamkan 
matanya. Sebelum benar larut dalam tidurnya Nash 
mengumamkan nama seorang wanita. 


“Navya.” 


Deg. 
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Suri memucat seakan tidak berpijak ke lantai 
lagi, nama wanita itu akhirnya meluncur di bibir Nash. 
Suri mundur, air matanya menetes kemudian berlari 
keluar dari kamar, ia tidak sanggup dengan rasa sakit 
di hatinya. 
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"Suri!" Gumam Nash menggapai tempat tidur di 
sampingnya yang kosong, Nash membuka matanya 
ternyata pagi sudah menjelang, ia lekas menyibak 
selimut dan melangkah mencari jejak istrinya yang 
tidak ia temukan di manapun. 


"Suri!" Panggil Nash mulai gusar mencari ke 
sana kemari, saat ia keluar dari kamar, ia pun 
mempertanyakan kepada pelayan namun satu pun 
pelayan tidak melihat keberadaan nyonya Suri. 


Nash tidak putus asa ia terus memncari Suri 
sampai menuju taman belakang, nafasnya lega saat 
tatapan sayunya menangkap keberadaan Suri yang 
duduk di taman. 
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Perlahan Nash mendekati Suri yang terlihat 
murung. 


"Suri, aku mencarimu, kenapa kau sepagi ini 
duduk di sini?" Tanya Nash. 


"Apakah kau begitu pedulinya padaku," kata 
Suri menoleh pada Nash, kedua matanya berkaca-kaca. 


"Suri apa yang kau katakan." 


"Apa yang kukatakan," gumam Suri mengulang 
ucapan Nash, "aku sendiripun tidak tahu, aku pun tidak 
tahu kenapa aku masih bertahan di sini.” Gumam Suri 
meneteskan air matanya. 


"Suri!" Nash meninggikan suaranya. Ia 
menyentuh bahu Suri. "Kenapa kau seperti ini?" 


"Kau yang kenapa memilihku menjadi istrimu 
sedangkan nama wanita itu masih kau simpan apik di 
hatimu, kau bahkan pernah menghancurkan 
hidupnya." Isak Suri. 


Nash tertunduk, air mata pria itu mengalir 
membuat Suri tercekat. 


“Apa tujuanmu Nash, kenapa kau 
membohongiku?” lirih Suri, hatinya sangat sakit 
melebihi apapun. 
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“Tujuanku hanya satu kau, aku 
menginginkanmu, aku mungkin telah berdosa telah 
membohongimu tapi sungguh aku tidak ada maksud 
apapun, aku hanya takut kau membenciku,” kata Nash 
meraih tangan Suri. 


Suri tidak akan mengasihani Nash, ia 
menghapus air matanya kasar dan menarik tangannya 
dari genggaman Nash. 


“Maaf, aku tidak bisa tinggal, kau membuatku 
kecewa Nash,” 


“Suri,” 


Suri berdiri tanpa sepatah kata ia ingin beranjak 
dan mungkin akan pergi dari rumah ini. 


"Aku mencintaimu." kata Nash. 


Ungkapan perasaan Nash tidak membuat Suri 
menghentikan tekatnya untuk pergi dari Nash, hanya 
air mata yang terus mengalir mewakili hatinya yang 
hancur bahwa pernikahan ini begitu sangat singkat 
hanya karena sebuah kebohongan. 


Nash terdiam seperti patung tanpa berniat 
mengejar Suri yang melangkah semakin menjauh, 
kesalahan menggerogoti jiwanya, kini ia gagal untuk 
mempertahankan segalanya, masa lalu yang suram dan 
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kejahatan yang pernah ia lakukan telah menjeratnya 
dalam kegelapan dan kini ia telah kehilang pelita 
cahaya yang hadir begitu singkat di dalam hidupnya 
yang hitam. 
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Satu bulan kemudian, 


Sudah satu bulan berlalu, Suri sudah tidak tinggal 
serumah dengan Nash, ia kembali ke rumahnya dan 
sejak itu Nash tidak pernah menelpon atau 
menemuinya, Suri tidak tahu nasib pernikahannya 
haruskah berakhir menyakitkan seperti saat ini hanya 
karena sebuah masa lalu. 


Suri yang duduk santai di kursi panjang hanya 
menatap nanar pada jendela kaca, di luar sedang 
musim penghujan, dan langit selalu muram, seperti 
dirinya yang melewati dalam sebulan terakhir ini 
dalam kesendirian. 
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Suri mengusap perutnya, berapa hari lalu ia 
mengalami mual dan pusing secara berlebihan dan Suri 
memeriksakannya ke dokter, dia hamil, di dalam 
rahimnya telah berkembang janin buah cintanya 
bersama Nash. 


Air mata Suri menetes, ia mengasihani bayi dalam 
perut ini karena Nash selaku ayah biologisnya tidak 
akan pernah mengetahui keberadaannya. 


Tidak mungkin Suri mengatakan kabar ini pada 
Nash karena nyatanya Nash tidak lagi 
memperdulikannya. 


Kenapa begitu sangat sakit, bukankah ini Suri mau 
pergi dari Nash selamanya namun nyatanya hati 
kecilnya brontak dan menyangkalnya. Suri sangat 
merindukan Nash. 


Ponsel Suri berdering, ia bangkit dari kursinya dan 
melangkah ke dalam kamar untuk mengambil 
ponselnya, Suri pun mengangkatnya dari nomor tidak 
di kenal. 


“Hallo,” Sapa Suri mendengar seksama sahutan si 
penelpon. 


Kedua mata Suri membulat saat ia mendengar si 
penelpon bicara panjang lebar. 
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“Saya akan segera ke sana suster,” sahut Suri 
mematikan ponselnya, ia segera mengganti 
pakaiannya dan meninggalkan rumahnya menaiki taxi. 


"Ya Tuhan lindungi dia,” gumam Suri dalam setiap 
doa yang ia panjatkan selama di dalam taxi. 


Taxi akhirnya berhenti di depan gedung rumah 
sakit, Suri segara keluar tergesa gesa setelah 
membayar ongkos pada si supir. Suri terus melangkah 
menuju ruangan yang di beritahukan suster barusan di 
telpon. Tanpa mengetuk pintunya lagi Suri 
membukanya hingga seseorang yang berada di 
dalamnya yang sedang terluka di tangani dokter 
terperanjat atas kehadiran Suri. 


“Suri, gumamnya serak, suara yang sangat Suri 
rindukan kini memanggil namanya lagi. 


“Nash,” lirih Suri, langkahnya mulai berat saat 
melihat begitu banyak luka di tubuh Nash. Tapi 
syukurlah Nash masih selamat dari kecelakaan maut 
yang menimpanya. 


Perasaan Suri terasa ringan, hanya senyum samar 
terukir di bibirnya dan semua menjadi gelap. 
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“Suri!” Nash beranjak dari ranjang brankar, 
berjalan terpincang pincang menghampiri Suri yang 
pingsan yang lebih dulu di tolong suster. 


Nash menjauhkan suster dari Suri dan 
menggendong Suri ke ranjang, meski tubuhnya sakit 
dan penuh luka Nash mengabaikannya. 


Nash duduk di tepi ranjang mengecup tangan Suri, 
dokter yang tadinya menangani Nash di minta Nash 
untuk lebih dulu memeriksa keadaan istrinya. 


“Istri anda hanya syok tuan, nyonya akan segera 
siuman.” 


Nash menatap pada perut Suri dan mengusapnya 
lembut, “anakku, dia baik-baik saja kan dokter,” 
gumam Nash. 


“Tentu, Tuan.” 


177 


Olsesi. Aqiladuna 


Rasa pening masih terasa saat Suri membuka matanya, 
nuansa putih langsung terlihat di indra matanya, Suri 
baru ingat kini ia berada di rumah sakit setelah 
mendapat telpon dari suster bekerja di sini suaminya 
Nash mengalami kecelakaan. Lalu sekarang di mana 
Nash? 


Suri berusaha bangkit dari pembaringan, dan 
turun dari ranjang saat ia mulai melangkah seorang 
wanita berseru untuk Suri tetap di ranjangnya. 


Suri menatap seorang suster yang baru memasuki 
ruangan dan membantu Suri kembali duduk di ranjang. 
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“Anda masih lemah nyonya, sebaiknya 
beristirahatlah,” kata si suster ramah. 


Suri menggeleng, “Tidak suster, aku harus bertemu 
dengan suamiku, bagaimana keadaannya, bagaimana 
dengan lukanya?” cecar Suri dengan pertanyaannya. 
Karena sebelum Suri pingsan ia menatap Nash yang 
sudah sebulan terakhir tidak bertemu jauh lebih kurus, 
bahkan sekujur tubuh suaminya penuh luka dan darah. 


tl 


“Tuan--- “ ucap si suster terhenti dengan pintu 
yang terbuka, seseorang dari luar telah masuk ke 
dalam. 


Suri meneteskan air matanya di hadapannya kini 
Nash telah berdiri, berjalan tertatih menghampiri Suri 
karena salah satu kakinya terluka, untunglah bukan 
luka yang parah dalam berapa hari Nash akan bisa 
berjalan normal, tentunya ia harus banyak beristirahat 
tapi lihatnya Nash yang keras kepala malah tidak 
mendengarkan dokter dan suster untuk ia tidak 
meninggalkan ranjangnya, malah berjalan menuju 
ruangan di mana Suri beristirahat. 


Nash mendekati Suri dan berlutut di lantai 
membuat Suri tercekat atas tindakan Nash. 


“Kau lihat aku hancur tanpamu, satu bulan ini 
hidupku sepi, sampai aku ingin mengakhiri hidupku 
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dengan menabrakan diriku sendiri tapi ternyata Tuhan 
tidak membiarkan seorang pendosa sepertiku mati 
dengan cepat,” lirih Nash membuat Suri menutup 
mulutnya dengan tangan. 


Suri mendekati Nash, ia ikut berlutut di hadapan 
Nash. 


“Kenapa kau tidak menemuiku?” bisik Suri. 


“Aku takut, keberadaanku menyakitimu dan bayi 
kita,” jawab Nash. 


“Kau tahu aku hamil, kau memataiku?” 
“Maafkan aku, bisik Nash. 
Suri menangis ia menghambur memeluk Nash. 


“Aku seharusnya minta maaf, aku sudah berjanji 
akan tetap di sisimu apapun terjadi tapi aku malah 
meninggalkanmu, maafkan aku.” Isak Suri. 


"Jadi maukah kau pulang bersamaku Suri?” bisik 
Nash menatap manik mata istrinya yang basah karena 
air mata. 


Suri mengangguk tanpa memikirnya lagi karena ia 
sadar ia pun tidak mampu hidup tanpa Nash. 
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Senyum Nash merekah, ia kembali memeluk Suri 
menciumi wajah Suri dengan penuh cinta kasih. 


“Berjanjilah jangan tinggalkan aku lagi,” bisik Nash. 
“Aku berjanji Nash, suamiku.” 


Pemandangan itu tidak hanya romantis dan haru, 
suster yang masih berdiri bergeming menyaksikan hal 
itu malah ikut menangis karena ikut serta larut dalam 
pembicaraan mengharukan itu. 


Nash masih memeluk Suri, sudut bibirnya 
membentuk seringaian. Kini janji sudah di ucapkan 
maka tidak ada alasan untuk Suri meninggalkannya 
kembali, meski ada sesuatu rahasia yang masih ia 
sembunyikan maka biarkan terkubur selamanya tanpa 
bisa terkuak kepermukaan. Biarkan seperti ini dan Suri 
akan selamanya menjadi miliknya. 


Pelukan terlepas Suri membantu Nash berdiri, 
mereka bersamaan keluar dari ruangan itu untuk 
memutuskan pulang ke rumah. 


Rumah mereka yang dulunya selalu menjadi 
tempat kebersamaan Suri dan Nash. 


Rumah yang kelak tidak akan pernah Suri 
tinggalkan selamanya. Dan ia akan bahagia bersama 
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suaminya Nash dan calon bayinya yang kelak akan 
terlahir ke dunia. 


Tamat 
BUKUMO KU 
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